
BAB III 
ANALISIS.DATA 

3.1 Janis Sapaan yang Digunakan Etna Madura di Surab•ya 

Bardasarkan Ciri-ciri Kabahasaan 

Dalam berkomunikasi, etno Madura di Surabaya masih 

menggunakan bahasa mereka yaitu bahasa Madura. Namun begitu, 

penggunaan bahasa Madura mereka juga terpengaruh bahasa 

Jawa. Hal tersebut disebabkan selama lima sampai sepuluh 

tahun mereka berkomunikasi dengan orang Jawa sehingga 

sedikit banyak mempea~garuhi bahasa yang mereka gunakan, 

termasuk juga dalam hal sapa menyapa di antara mereka. 

Jenis sapaan jika ditinjau dari segi kebahasaannya, 

dapat digolong-golongkan berdasarkan bentuk, ciri fonologis, 

ciri sintaksis, dan ciri semantiknya. Masing-masing 

penggolongan itu akan diuraikan pada urutan berikut ini. 

3.1.1 Penggolongan sa~an berdasarkan bentuknya 

Berdasarkan bentuknya, jenis sapaan yang dimiliki etno 

Madura di Surabaya pada umumnya berupa: 

3.1.1.1 Kata 

Bentuk sapaan ber·upa kata dapat digolongkan menjadi dua 
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jenis, yaitu kata sapa~n bentuk ~&al dan kata sapaan 

ulang. 
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bentuk 

Kata sapaan bentuk asal misalnya /ebu·1 [?&bhU?], 

/eppa•1 (?8ppa?], 1a1e·1 [7ale?], lkaka•t [kaka?], lanoml 

[?an::::im] , dan sebagainya. Untuk selanjutnya 

diperhatikan contoh kalimat berikut inis 

(1) Laggu•na Eppa• kOclhu melleagi le-olle! 

[laggu?na] (?8ppa?] (k:xlhu] [m8ll&agi] [le-:>lle] ! 

·aesok Bapak harus belikan oleh-oleh!' 

- - -(2) Ebu' ale'nangis pole. 

(?ebhU?] [?a le?] [ na-n I•] [P=>l&] • 

'Ibuk adik menangis lagi.· 

(3) Anom laggu· edinr.11:· pole, ya? 

(?an::>m] [l aggu?] (?edinna?] (p::>l&] , (y8]? 

·paman besok disir1:L lagi, ya?' 

CPaman, apakah besok Anda kesini lagi?) 

dapat 

Kata sapaan bentuk asal dapat pula diulang untuk 

menyatakan pengertian jamak. Dalam proses ini dapat ditemui 

- -kata sapaan bentuk ulang seperti /bu-ebul (bhU-ebhU) , 

I le' -ale· I (le?-ala·?] , / tan-taretanl [tan-t8retan J, 
/pa'-eppa'/ (pa?-8ppa?], dan sebagainya. Untuk selanjutnya 

dapat diperhatikan contoh kalimat berikut ini: 

(4) Hator sakalangkong, Tan-taretan dateng ka rapat. 
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[mabr] [sclkalal)k~l)], [tan-t9retan] [d8tcln] [ka] (rapat] 

0 Terima kasih, Saudara-saudara telah datang ke rapat.· 

Kata sapaan bentuk ulang ini sering terjadi dalam komunikasi 

pada situasi resmi, misalr:aya pada saat upacara perkawinan, 

rapat kampung, dan otto•-otto• (acara yang_ biasa dilakukan 

bapak dan pemuda'untuk mengumpulkan uang yang sebelumnya 

menyebar ke orang lain, ketika datang pada acara yang 

diadakan orang lain tersebut). Acara yang dihadiri lebih 

dari seorang bapak, seorang ibu, maupun seorang pemuda dan 

pemudi, akan menyebabkan memakai bentuk ulang sebagai 

pernyataan jamak. Namun di sisi lain, ada juga kata sapaan 

ulang yang biasa digunakan dalam situasi tidak resmi, 

contohnya lle 0 -ale'/ (le?-als?]. Kata ulang tersebut 

biasanya ditujukan kepada anak-anak yang masih kecil maupun 

yang sudah menginjak usia remaja dengan jumlah lebih dari 

seorang, sapaan ini berlaku untuk wanita maupun pria saja 

atau kedua- duanya. Untuk selanjutnya dapat diperhatikan 

contoh kalimat berikut ini: 

(5) Le'-ale·, Ja' mole kadibi 0 an. 

(le?-ale?] , (J8?) [ m:>l&] [kadibi ?an] • 

'Adik-adik, jangan pulang sendirian.· 

(Adik-adik, kali~n jangan pulang sendirian.) 
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3.1.1.2 Fraaa •tau kelotnpok kata .. 

Akibat penggabungan antara /para/ (para] dan kata 

sapaan bentuk a&al atau kata lain, tarbentuklah kata sapaan 

yang berupa frasa atau kelQmpck kata. Untuk yang pertama 

misalnya antara para dengan /bapa'/ (~apa?] dan lebu/ 

[?&bhU] terbentuklah kata sapaan /para bapa•t (para] (bapa?] 

dan /para ebUI (para] (?&bhU]. Adapun bentuk yang kadua 

~isalnya antara /para/ [para] dengan /wa-towa/ [wa-t:>wa], 

lkatowal (ka"t:>wa], dan lbangatawal (banat:>wa] terbentuklah 

kata sapaan /para wa-towal (para] [wa-bwa], /para katowal 

(para] [kat:>wa], dan /para bangatowal (para] [bana"t:>wa]. 

Kata-kata sapaan yang berupa frasa atau kelompok kata itu 

dalam konteks pemakaiannya selalu bermakna jamak, khusus 

untuk sapaan /para bangatowa/ (para] [ba~at::>wa] sebenarnya 

penggunaannya terlalu berlebihan karena /bangatowa/ 

(banat::>Wa] itu sendiri artinya sudah para sepuh, tetapi 

pemakaian sapaan itu masih digunakan. Untuk selanjutnya 

dapat diperhatikan contoh kalimat berikut ini: 

(6) Para Bapa·, eator£ adhua· abareng! 

(para] (bapa?], (?&yat::>re] (?adhua?] [?ab8rcln] ! 

·para Bapak, dipersilahkan berdoa bersama!' 

(7) Para Ebu, eatore maso· ka dhalem gallu. 

(para] (?&bhU] , [~it:yat::>re] (mas:>?] (ka] [ dh818m] (gc'1 lu] 
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"Para Ibu, dipersilahkan masuk dahulu.· 

(9) Para Afa-toHa, mator saki1.li1.ngkong ampan dhatlilng. 

(para] [wa-t:>wa], [mabr] [sakalal')k=>n] [?amp:>n] [dh8tch)) 

•para sesepuh, terima kasih sudah datang.• 

(9) Para Katowa, eatore adha"ar gallu. 

[para] (kabwa] (?eyabre] (?adh8?8r) (g8llu]. 

•para Ketua, dipet·silahkan makan dahulu. • 

C 10) Para Bangatowa kampong, earep aberi • patodu. 

[bana bwa] (kamp:>l')] , [?abari?] 

(pabdu]. 

•para (para) Sepuh kampung, diharap memberi petunjuk.' 

Ada juga sapaan lain yang berupa frasa yaitu lbala karabal 

(b818] (karab8], sering digunakan untuk menyapa kaum kerabat 

yang jumlahnya banyak. 

(11) /"lator sakalangkong, Bala Kara~ sadaja ampon dhateng 

edinna·. 

( mabr) [ s8kalank=>'1)] , (b8lcJ] [karab8] ( sad8j8] (?amp::>n) 

[ dh8tch)] (?edinna?] • 

"Terima kasih, K~um Kerabat semua sudah datang di 

sini. · 

Di samping itu, l;ata sapaan yang berupa frasa atau 

kelompok kata dapat terbentuk pula dengan cara menggabungkan 

sapaan yang satu dengan sapaan yang lain, misalnya 
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menggabungkan /pa•-eppa•/ (pa~-8ppa?) dengan /bu-ebul 

[bhU-&bhU] sehingga terbentuk sapaan /pa•-'i,ppa• ban bu-ebul 

(pa?-8ppa?] (b8n] (bhU-&bhU]. Adapun contoh kalimatnya 

adalah gebagai berikut=i 

( 12) Pa· ..:eppa • ban bu-ebu, ea tore nerrossagi tor-ca to ran. 

(pa?-8ppa?] (ban] (bhU-ebhU] , (?eyabre] [ n8rr:>ssag I] 

(t::>r-cabran]. 

·sapak-bapak dan Ibu-ibu, dipersilahkan meneruskan 

pembicaraan.• 

3.1.2 Penggolongan sApaan bardasarkan ciri-ciri fonologis 

Berdasarkan ciri-ciri fonologis, sapaan yang digunakan 

oleh etno Madura di Surabaya dapat dibedakan menjadi dua 

mac am. 

3.1.2.1 Penambahan hamzah 

B~berapa sapaan yang digunakan oleh etno Madura di 

Surabaya kadang-kadang mengalami penambahan hamzah di 

belakangnya. Sapaan-S"-e\paan tersebut misalnya /ebu · / [?&bhU?] 

dan lnyi.· I (PU?] yang berasal dari kata /ebu/ [?ebhU] dan 

lnyi/ (tu]. Penambahan hamzah pada akhir kata mempunyai 

makna yang berbeda dengan sapaan yang tidak diakhiri dengan 

penambahan hamzah. Sapaan lebu·1 (?ebhU?] atau /bu·1 [bhU?) 
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dian /nyi • / [fU?] 11empunyai arti bahwa orang tersebut 

mempunyai hubungan yang akrab dengan penyapa. Hisalnya 

karena adanya hubungan kekerabatan atau lamanya mereka 

bergaul sehingga terjalin hubungan yang cukup intim. Untuk 

jelasnya dapat dilihat pada contoh kalimat berikut ini. 

(13) Bu·, ale' nangis pole. 

(bhU?], (?ale?] [na't)Is] (p::>le]. 

"Buk, adik manangis lagi.· 

(14) Nyi·, engko" ngakan apa? 

"Nyik, saya makan apa?• 

Berbeda halnya dangan kata sapaan /bu•t (bhU?] dan lnyi"I 

(~I?], kata /bu/ (bhU] dan lny]I (~I] secara berturut-turut 

digunakan untuk menyapa seorang perempuan dewasa yang 

mempunyai hubungan jauh dengan penutur. Untuk jelasnya dapat 

dilihat pada contoh kalimat berikut 

(15) Epu ramana edhimma? 

(?&bhU] ( r:>mana] (?edhimaaa]? 

'Ibu rumahnya di mana?• 

C1b) Nyi, eatore mle~t roma gallu, kaula nyare· ebu·. 

[rn] , (?eyabre j 

[rsare?) (?ebhU?). 

(ml8b8t] (r:>ma] (g81 lu], (kawula) 

"Nyi, dipersilahkdn masuk rumah dahulu, saya mencari 
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ibu. • 
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3.1.2.2 Pan;ur~gan suku kata 

Kata-kata sapaan dalam bahasa etno Hadura di Surabaya 

sering mengalami pengurangan suku kata. Bardasarkan letak 

suku kata yang hilang, pangurangan itu dapat dibedakan 

menjadi tiga maca~. yaitu pengurangan suku kata awal, · 

tengah, dan akhir. 

1. Pengurangan suku awal 

Kata-kata sapaan etna Hadura di Surabaya sering 

mengalami pengurangan suku awal. Pengurangan ini terjadi 

untuk mempersingkat kata sehingga memparmudah pengucapannya. 

Sapaan seperti ini biasanya digunakan dalam situasi yang 

sifatnya tidak resmi. 

Kata-kata sapaan yang sering mengalami pengurangan suku 

awal misalnya: 

leppa•J (?8ppa?] menjadi /pa• I (pa?] 

Iba.pa' I (bapa?] menjadi /pa• I (pa?] 

lemtN' / (78mma?] menjadi /ma· / (ma?] 

lebu•1 (?8bhU?) menjadi /bu'/ (bhU?) 

le•bu ·I [?81nbu?] menjadi lmbu • / [mbu?] 

lkaka'/ (kaka?) menja~i lka'/ (ka?] 

lpamanl (paman] menjadi /man/ [man] 
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/caca•/ (caca?] menjadi./ca•/ [c~:J 

lbi.bbi. • / (blbbI?] men.:.adi /bi.· 1 (bl?] 
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Sebagai contohnya dapat dilihat kalimat-kalimat berikut ini: 

(17> Ja· Iappa 1e-a11ea ya Pa·. 

(j8?] [l::>ppa) [le-:>lleya] [ya] (pa?]. 

'Jangan lupa oleh-olehnya ya Pak.· 

(18) su·, ale· nangis pale. 

(bhU?], [?•le?] [nal)Is] (r:cle] • 

• 
·euk, adik menangi& lagi.· 

(19) Ka', bila alan-jalanan pole? 

[ka?], [bil8] [?alan-jalanAn] (P::,le]? 

•Kak, kapan berJalan-jalan lagi?• 

(Kak, kapan kita berjalan-Jalan lagi?) 

(20) Ja' male gallu mbu·! 

(J8?] [aole] (g8llu] (mbu?] ! 

'Jangan pulang dulu mbak!' 

(21) B~Ja dhat;ng, Han? 

[bil8] [dh8t8r)], [man]? 

'Kapan datang, Han?· 

·· (22) Engko' ngakan dinna • ya Bi'? 

(?8l)k::>l)] [11akan] [ dinna?) [ya] [bl?]? 

·saya makan di sini ya Bik?. 

Dalam hubungan ini perlu diketahui bahwa beberapa bentuk 
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sapaan yang berstatus sapaan Jika bentuk itu telah mengalami 
/ 

penyingkatan atau pangurangan, misalnya /kana•t [kana?] 

menJadi /na·1 [na?], /kacangl [kac::>n] menjadi /cong/ [c=>n], 

dan lale•t [?ale?)menja~~ Ile•/ [le?]. Kata /kana·1, 

lkacangl, dan /aJe•t tidak dapat digunakan sebagai sapaan. 

Untuk jelasnya dapat dilihat pada contoh berikut: 

(23) Na•, ja• ramme! 

[na?] , [J8?] [ramme] ! 

• Nak, j angan ram~.i ! • 

(kalimat tersebut tidak dapat diubah menjadi Kana·, ja' 

ramme?) 

(24) Cong, ngakan gallu! 

(c::>l)], (l)akan) (g81lu] ! 

·cong Canak laki-laki), aaakan dulu!' 

(kalimat tersebut tidak dapat diubah menjadi Kacong, 

ngakan gal Ju!> 

(25) 1.e·, Ja• nakal! .. 
[le?], (Ja?) (nakal) ! 

•Lek, jangan nakal!• 

(kalimat tersebut tidak dapat diubah menjadi Ale·, ja• 

nakal !) 

2. Pengurangan suku tengah 

Pengurangan suku tengah juga terdapat pada panggunaan 

; . 
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sapaan etno Madura di Surabaya. Hal tersebut disebabkan 
.· 

untuk lebih mempersingkat kata. 

pengucapannya. Sapaan tersebut biasa 

sahingga 

digunakan 

mempermudah 

pada orang 

yang akrab. Kata sapaan yang mengalami pengurangan suku 

tengah misalnya, Ima· onneng/ [ma?] (?::>nnen] menjadi 

lma•nengl [ma?nen], /bu· annengl [bhU?] (?=>nnen] menjadi 

lbu·nengl [bhU?nen]. Sapaan tersebut digunakan untuk menyapa 

kakak dari ibu ~tau bapak. Untuk lebih jelas dapat dilihat 

pada contoh berikut: 

(26) Ha·neng, dhimlRCI. le-ollena? 

[ ma?n&ll] , [ dhiauna] [le-:> l lena]? 

•Makneng, mana oleh-olehnya?• 

C27) Engko· laggu· edissa Bu·neng! 

[?cJnb?) (laggu?) (?edissa] (bhU?nen] ! 

·saya besok ke sa~a Bukneng!• 

3. Pengurangan suku akhir 

P~ngurangan suku akhir juga dapat ditemui pad a 

penggunaan sapaan etno Madura di Surabaya. Hal tersebut juga 

disebabkan agar dapat mempersingkat kata, sehingga 

mempermudah pengucap~nnya. Kata sapaan yang mengalami 

pengurangan suku akhir misalnya, /do•ter/ [d~?t8r] menjadi 

ldo• 1 [d~?J dan lsust'i!rl [sustctr] menjadi /sus/ [sus]. Untuk 

lebih Jelasnya dapat dilihat pada contoh kalimat berikut: 
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(28) Do', saya sake' napa? 
.· 

[ d::>?] , [ saya] [sake?] [ napa] 7 

'Dok, saya sakit apa?' 

(29) Sus, kamarna tang ba~· e mana? 

[ sus J [kamarna] [tan] (bapa?] [?e J [ mana]? 

'Sus, kamarnya bapak di mana?· 

3.1.3 Penggalangan sapaan bardasarkan ciri-ciri mintaksia 

Kehadiran kata sapaan di dalam kalimat ternyata 

mempunyai posisi yang tertentu. Kata-kata sapaan umumnya 

terletak di depan atau di belakang klausa inti. Kekhasan 

itu terlihat dalam uraian berikut. 

3.1.3.1 Kata sapaan yang tarletak di depan klausa inti 

Kata sapaan yal':,l terletak di depan klaus.- inti 

berdasarkan bentuknya dapat dibedakan menjadi tiga tipe 

yaitu: kata sapaan yang bentuknya lengkap, kata sapaan yang 

bentuknya. tidak len9kap, dan kata sapaan yang diulang 

pemakaiannya. 

Kata sapaan yang bentuknya lengkap biasanya digunakan 

dalam situasi resmi, dan kadang-kadang diulang pemakaiannya~ 

untuk menyatakan be~tuk jamak, seperti pad a contoh 

berikut. 
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(30) Ebu-ebu penyuluhan kesehatan.em0lae pokol ballu·. 

(?ebhU-ebhU] (p~uluhan] (k8sehatan] (?eac>lae] (p::>k::>l] 

(b81 lu?]. 

'Ibu-ibu panyuluhan kesehaan dimulai pukul delapan.· 

Selain pengulangan kata sapaan bentuk lengkap yang 

menyatakan bentuk jamak, ada beberapa pengulangan kata 

sapaan yang tidak lengkap. Hal tersebut dilakukan untuk 

menekankan kata sapaan agar pesapa lebih memahami apa yang 

hendak dikatakan oleh penyapa. Biasanya situasi mendesak, 

terburu-buru, atau jarak antara pesapa dan penyapa 

berjauhan, sehingga untuk memperjelas, penyapa mengulang 

kata sapaan tersebut dan kadang-kadang ditambah dengan nama 

diri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

berikut: 

C 31) Bi·, bibi ·, engko · nga.kan, >r•a.? 

[bI?], (blbl?] , (7"1)k::>?] (l1akan], (ya]? 

·~ik, bibik, saya makan di sini, ya?' 

(32) Yu·, yu• Na, engko' menta• pessena! 

(yu?] , [yu?] , [ na] [?chJk::>?) [ m&nta?J (p8sS&na] ! 

'Vu, yu Na, saya minta uangnya!' 

contoh 

Kata sapaan tida•. lengkap juga sering ditemui pada 

pemakaian sapaan etno Madura di Surabaya. Ketidaklengkapan 

bentuk sapaan ini disebabkan oleh adanya pengurangan suku 
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awal atau akhir. Untuk jelasnya dapat dilihat pada contoh 

berikut: 

(33) Pa', noro· ya? 

(pa?] , [ n:>r::>?] [ya)? 

'Pak, ikut ya?· 

(Pak, saya ikut ya?) 

(34) Hbu·, entar ka roma sake'? 

( mbu?] , (?en tar] (ka) ( r::>ma) (sake?)? 

·Mbak, pergi ke rumah sakit?' 

(Mbak, apakah kamu pergi ke rumah sakit?) 

(35) Ka·, bapa· kemma? 

(ka?] , (bapa?] (k8mma]? 

'Kak, bapak ke mana?' 

(Kak, bapak pergi ke mana?) 

(36) Bah, ja' ~nnya• aroka' ! 

(bah], (j8?) (b8nf'la?) [?ar::>k:>?) ! 

·~ek, jangan banyak merokok!' 

(37) Le', ja' Joppa ngakan! 

(le?) , (j8?] (l:>ppa) (~akan) ! 

Dik, jangan lupa makan! 

(38) Yu', menta· pessena! 

[yu?) , [ m&nta?] (p8ssena) ! 

·vu, minta uangnya!' 
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3.1.3.2. kata sapaan )'an~ terlatak di balakang klausa inti 
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Berbeda dengan kata sapaan yang tarletak di depan 

klausa inti, kata sapaan yang terletak di belakang klausa 

inti bentuknya selalu tidak lengkap. Apabila bentuk sapaan 

itu dikembalikan ke bentuk asalnya, maka kalimat yang 

bersangkutan akan tidak gramatikal. Untuk jelasnya dapat 

" dilihat pada contoh kalimat berikut: 

C39> Tang kanco ge11a· kadinna·, bu·? 

[tanJ (k::>nc:>] (gc?l 18?] (kadinna?] , [bhU?] 

'Temanku tadi ke sini, buk?' 

(Apakah temanku tadi datang ke sini, buk?) 

C40> Le-ollena kemma, Nam? 

[lc-::>11.cna] (k8mma] , [ n::>m]? 

'Oleh-elehnya mana, Nom?' 

(Hana oleh-olehnya, Nom?) 

Kalimat (39) dan (40) di atas tidak dapat diubah 

menjadi: 

(41) Tang konco gella' kadinna·, ebu'? 

(ta'l)J ('o.:::>nc::>J (g8118?J [kadinna?J, [?.cbhU?]? 

'Temanku tadi ke sini, ibuk?' 

(Apakah temanku tadi datang ke sini, ibuk?) 
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(42) Le-ollena kemma, Anom? .· , 

[le-:>l l&na] [k8mr..a] , (?an::>ra]? 

·01eh-elehnya mana, Anom?• 

(Mana oleh-olehnya, A~om?) 
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Perlu ditambahkan bahwa kata-kata sapaan etno Madura di 

Surabaya dapat pula mengapit klausa inti, seperti terlihat 

.. pada contoh kalimat berikut: 

(43) Cong, ndang jaga, cong! 

[c=>n], (ndaY>] (j6g8), [e::>l)] ! 

·cong, cepat bangun, cong!• 

(44) NOm Je-:0Jlena kemma 1 Nam? 

(n::>m] (1&-::>ll&na] (k8mma], [n::>m]? 

·Nom, oleh-elehnya mana, Nom?· 

3.1.4 Penggolongan sapaan berdasarkan ciri-ciri semantis 

Kata sapaan etno Madura di Surabaya bermacam-macam 

jenisny,a dan dapat digolongkan berdasarkan ciri-ciri 

semantisnya, yaitu kata sapaan yang berupa nama diri, nama 

kekerabatan, gelar kehormatan pelaku perbuatan, gelar 

keagamaan, sapaan lain, dan arti kiasan atau metafora. 

Adapun masing-masing jenis kata sapaan tersebut secara 

terperinci akan dipaparkan berikut ini. 
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3.1.4.1 Nama diri 

Kata sapaan nama diri ini sering digunakan oleh penutur 

yang memiliki umur ret.~tif sama (sebaya) atau lebih tua dari 

orang yang disapanya. Munculnya kata sapaan Janis ini 

biasanya dalam percakapan-percakapan yang tidak bersifat 

formal. Lazimnya hubungan antara penutur dan lawan bicara 

bersifat akrab dan biasanya mereka sudah lama saling 

mengenal. Dalam situasi semacam ini penutur tidak dipandang 

merendahkan atau meremehkan lawan bicarnya. Kalimat berikut 

melukiskan bagaimana rieorang mertua yang bertanya kepada 

menantu prianya, pada umumnya orang Madura ketika menyapa 

menantunya menggunakan nama anaknya. 

C4S) Tun, bini·na ba·an gi•ta· dhateng, ya? 

[tun] , (bini ?na] (b8?cln] (gi ?) (ta?] [ dh8tch>] , [va]? 

'Tun, istrimu masih belum datang, ya?· 

Kalimat (46) melukiskan seorang ibu yang mengingatkan anak 

laki-l~kinya agar tidak mengulang perbuatan pulang malam 

seperti yang sering dilakukan sebelumnya. 

(46) Dul, ja• molle malam pole, ya! 

[dUl], [j8?] (nclle] [mal8m] (p::.le), [ya]! 

·ou1, jangan pulang malam lagi, ya!· 

Kata nama yang digunakan sebagai sapaan dalam kalimat (45) 

dan (46) adalah Tun dan Dul, dalam hal ini adalah kependekan 
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dari Atun dan Abdul. Dalam hubungan ini perlu diketahui 

bahwa dalam percakapan kata-kata nama sering pula digunakan 

lebih secara lengkap, bahkan sering pula kata nama yang 

lengkap atau panjang aeperti pada contoh kalimat berikut: 

(47) SUdar, laggu' ta' entar, Dar? 

(sUdar], [laggu?] (ta?) (?&ntar), (dar)? 

'Sudar, be&ok tidak pergi, Dar?' 

(Sudar, apakah besok tidak pergi?) 

(48) Hadi, ta' menta' pesse pole, Di? 

[hadi], [ta?] [mcnta?] (pets&&] (p::>le], (di]? 

'Hadi, tidak minta uang lagi, Di'?' 

CHadi, apakah kamu tidak minta uang lagi?) 

Kalimat (47) melukiskan seorang bertanya kepada temannya 

yang sebaya. Pada kalimat (48) seorang bapak setengah tua 

yang masih mempunyai hubungan keluarga dengan lawan 

bicaranya yang jauh lebih muda. Yang menarik di sini adalah 

kata s~paan yang lebih pendek tidak pernah mendahului kata 

sapaan yang bentuknya lebih panjang. Hal tersebut terbukti 

dengan tidak gramatikalnya kalimat berikut yang merupakan 

perubahan kalimat (47) dan (48). 

(49) Dar, laggu' la' entar, SUdar? 

[dar], [laggu?] [ta?] (?entar], [sUdar]? 

'Dar, besok tidak pergi, Sudar?' 
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(50) Di, ta· menta• pesse po1e, Hadi? 

(di], (ta?] (menta?] (passe] (p::>le], (hadi] 

'Di, tidak minta uang lagi, Hadi?' 

Bentuk sapaan yang lebih pendek dapat mendahului bentuk 

sapaan yang lebih panjang apabila kedua bentuk itu tidak 

dipisah oleh klausa inti. Hal ini terjadi apabila penutur 

ingin menjelaskan p3nggilannya, karena mungkin saja 

panggilan yang pertama tidak diterima secara jelas oleh 

lawan bicaranya sehingga ia perlu menyusulnya dengan kata 

sapaan yang lebih lengkap. Untuk contoh dapat dilihat pada 

kalimat (51) dan (52) berikut yang juga merupakan perubahan 

kalimat (47) dan (48) di atas. 

(51) Dar, Sudar, laggu' ta• entar? 

[dar], (sUdar], [laggu?] (ta?] (?ental'.")? 

(52) Di, Hadi, ta' menta' pesse pole? 

[di], (hadi], [ta?] [mcnta?] (p8sse] (p::>le)? 

Orang yang berusia lebih •ud~, orang yang dipandang dnri 

hubungan kekerabatan atau jabatan lebih rendah dari lawan 

bicaranya, dan sebagainya, tidak boleh menggunakan kata 

sapaan yang berupa nama diri kepada lawan bicaranya. Hal 

serupa tidak pula dilakukan oleh penutur kalau hendak 

menyapa lawan bicara yang baru dikenalnya sekalipun usianya 

lebih muda. Apabila hal-hal tersebut dilanggar, penutur 
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bersangkutan dikatakan tidak so~~"· Untuk menghindari semua 

itu, penutur biasanya menggunakan kata-kata lain di depan 

nama orang yang disapanya. Untuk jelasnya dapat dilihat pada 

kalimat (53) berikut yang,.melukiskan seorang penutur yang 

usianya Jebih tua menanyakan keadaan lawan bicaranya yang 

sudah lama tidak dij~rapainya. 

(53) Di· Hari, baramma kabarepon? 

(di?) (hari), (b8r8mma] (kb8r&pon]? 

·oik Hari, bagaimana kabarnya?• 
I 

(Dik Hari, apa kabar?) 

Dengan digunakannya bentuk halu~ sebagai klausa inti, 

jelaslah bahwa penutur menaruh rasa hormat kepada lawan 

bicaranya. Dengan su&asana yang demikian, hilangnya sapaan 

IDi·1 (di?] dalam kalimat (53) akan mengakibatkan tidak 

gramatikalnya kalimat (54) berikut. 

C54> Hari, baramma kab:irepon? 

(har i] , [b8r8mma] (kab8repon] ? 

Begitu juga seorang ustad, kebetulan ia bernama Juari. Untuk 

menyapanya cukup dengan sapaan /ustatl [Ustat] dan bukan 

tiistat juar11 [Ust•t] (juwarI], karena penambahan nama diri 

seperti contoh di atas dianggap semakin tidak sopan. 

Walaupun hubungan mereka akrab, mereka tetap menyapa dengan 

istilah sapaan dan bukan nama diri, karena semakin akrab 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SISTEM SAPAAN KEKERABATAN... ENDAH SAPTAWATI



hubungan.seseorang, mereka semakin 
/ 

. 63 

memperhatikan hal-hal . 

yang berkaitan dengan kesopanannya.Hal tersebut disebabkan 

kesopanan merupakan ajaran agama Islam dan harus benar-benar 

diperhatikan. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat 

kalimat (55) dan (Sb) berikut. 

(55) 'Ustat, bila bada pengajian pole? 

(Us tat], (bil8] [b8d8] (plh)aj iyan] [IX>l&]? 

·ustad, kapan ada pengajian lagi?' 

(So) "Ustat Juari, bila bada pengaiian pole? 

pad a 

[ustat] (Juwarl], (bil8] (bad8] (p81)ajiyan] [J>=>l&]? 
. 

·ustad Juari, kapan ada pengaJian lagi?. 

3.1.4.2 Nama kekarabatan 

Dari data yang t~rkumpul, ternyata jenis kata sapaan 

nama kekerabatan ini paling banyak ditemui. Hal tersebut 

dapat dimaklumi karena di samping jumlah sapaan yang berasal 

dari pertalian kekerabatan, sabagian besar kata sapaan ini 

mengalami perluasan arti sehingga dapat digunakan juga untuk 

menyapa orang-orang yang secara genetis tidak ~empunyai 

pertalian kekerabatan apa saja. Kata-kata sapaan yang 

berasal dari pertalian kekerabatan itu adalah /bah/ [bah], 

lembal [?mnbah], /pa'/ (pa?], Ima'/ (ma?], /bu'/ [bhU?], 

laanl (man), lnoml (n~mJ, lma·nengl [ma?ne~], lbu·nengl 
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(bhU?nel)], /guttehl (gutteh], lb~~i.· I (blbI?], I ka ·I 

labu· 1 (mbhu?], lea· 1 (ca?], /di· 1 (di?], lcongl 

/bing/ (bil)], Ina· 1 [na?], dan sebagainya. 

kejelasannya dapat dilihat pada contoh-contoh 

.64 

(ka?], 

[ c::>n] , 

Untuk 

kalimat 

berikut ini. Kalimat (57) melukiskan bagaimana seorang 

pemuda berumur 20 tahun bertanya tentang teman yang menemani 

kepergian kakeknya. 

C 57) Bah, entarepon sareng pasera? 

(bah], [?entarepon) [sar&l)] [pasera]? 

Kae, en ta repon Si~ reng pasera? 

(kae] , [?entarepon] (sarel)J (pas&ra]? 

·eah/Kae, perginya dengan siapa?· 

Kalimat (58) melukiskan seorang perempuan berumur 20 tahun 

bertanya tentang waktu kedatangan neneknya ke rumah. 

(58) Emba, bila sampian rabu ka roma? 

(?8mba], (bil8] (sampiyan) (rabu) (ka) [r.:>ma)? 

Ny I., bi la sampi~'lan rabu ka ra11Ja.? 

[rn?], (bil8) (sampiyan] [rabu) (ka] (r.:>ma)? 

·Mbah/Nyi•, kapan Anda datang ke rumah?• 

KAlimat (59) malukiskan seorang anak yang bertanya kepada 

bapaknya tentang oleh-oleh. 

(59) Pa·, kemma le-ollena? 

(pa?) , (k8mma] [le-::>l lena J? 
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Ha', kem1na le-ollena? 

(ma?] , (k8mma] (1.s-:>l lena]? 

•Pak/Ma', mana oleh-olehnya?· 

Kalimat (60) melukiskan georang anak yang memberi tahu 

ibunya bahwa adiknya menangis lagi. 

(60) Ebu', ale· nangis pole. 

(ebhU'], (?ale?] (nal')is] (p:>le]. 

•Ebuk, adik menangis lagi• 

Kalimat (61) dan (62) melukiskan seorang pemuda berumur 20 

tahun yang bertanya kepada kakak (laki-laki dan parempuan) 

orang tuanya mengenai waktu kedatangan mereka. 

(61) Ha'neng, bila rabuepon? 

[ ma?nen), (bi 18] ·[rabuwepon]? 

'Makneng, kapan datangnya?' 

(62) Bu'neng, bila ra~uepon? 

(bhU?nel')] , (bi 18] (rabuwepan]? 

·sukneng, kapan datangnya?' 

Kalimat (63) dan (64) meluikiskan seorang pemudi berumur 20 

tahun yang mempersilahkan paman dan bibinya (adik orang tua) 

untuk makan. 

Cb3) Da'ar ga11u, Paman. 

(dc1?clr) (gclllu), (paman]. 

Da'ar 9a11u, Rn0m. 
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[d8?8r] (g8llu], [arom]. .· 
•Makan dulu, Paman/Anom.· 

C64> i>a·ar ga11u, s1b1·. 

[d8?8r] (g811u], (blbI?]. 

Da•ar gallu, Nyanya. 

[ d8?8r) (g8 ll u) , [tcafta] • 

·Makan dulu, Bibi/Nyanya.• 

kalimat (65) dan (66) melukiskan seorang pemudi berumur 20 

tahun yang bertanya kepada kakaknya tentang waktu untuk 

berjalan-jalan lagi. 

(65) Ka·, bila alan-Jalanan pole? 

(ka?), (bil8) (?alan-jalanan] (p:::>le]? 

- -ca·, bila alan-jalanan pole? 

(ca?], (bil8] (?alan-Jalanan] (p::>le)? 

Has, bila alan-Jalanan p0Je? 

(mas], (bi18] (?alan-jalanan] [P=>le]? 

·Kak/Cak/Mas, kapan berjalan-jalan lagi?' 

(66) Hbu', bil~ alan-jalanan pale? 

(mbhu?], (bil8) (?alan-jalanan] (p::>lc]? 

Yu·, bila alan-jalanan ,,Ole? 

[yu?), (bilcJ) (?~lan-jalan•n] [P=>l&]? 

Hba', bila alan-jalanan p0le? 

( mba?] , (bil8] (?alan-jalanan] [P=>l&] 
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·Hbuk/Vu•/Mbak, kapan berjalan-jalan lagi?• 

Kalimat (67) melukiskan seorang kakak yang menyuruh adiknya 

makan. 

(67) Le·, ngakan! 

[le?] , [ l)akan]? 

DI•, ngakan ! 

·Lek/Dik, makan!• 

Kalimat (68) dan (69) melukiskan seorang bapak yang menyuruh 

anak laki-laki/perempuan untuk membeli rokok. 

(68) cOng, mel leagi. roko· ! 

[c=>l)], [m811eyagl) [r.:>k:>?) ! 

Na., mel leag'"i roko· ! 

[ na?] , [ m81 leyilg I) [ r:>k::>?] ! 

Le, melleagI roko·! 
[le], (m8lleyagIJ [r:>k::>?] ! 

·.~ong/Nak/Le, be!J.kan rokok ! · 

C69) Bing, iie11eagi n;ka·! 

(bll)] , ( m81 leyag ~] [ r::>k::>?) ! 

Na·, .e11ea9 I rako· ! 

[ na?) , [ m81 leyag I] [ r::>k::>?) ! 

Ndu·, melleagi roko·! 
(ndhU?) , [ m81 l&yagi] [ r.:>k::>?] 
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·eing/Nak/Nduk, belikan rckck!' 

3.1.4.3 Galar kehcrnatan 

Etna Hadura menggunakan kata sapaan gelar kehormatan 

untuk menyapa orang-orang yang dihormati atau orang-orang 

yang baru dikenal/tidak akrab. Kata sapaan yang sering 

digunakan adalah ltowanl (t::>wan] yang mempunyai arti tuan. 

Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan contoh kalimat 

berikut. 

(70) ToHGn, asalna Hadura ka11HJ? 

[t::>wan], [?asalna] [ maDur8] [k8m'a]? 

'Tuan, asalnya Madura mana?' 

Kalimat (70) melukiskan seorang laki-laki yang bertanya 

kepada seseorang yang baru dikenal tentang asalnya. 

(71) Hantanna edimma, Towan? 

[ mantanna) [?edimata) , [t::>wan]? 

'Hempelainya di mana, Tuan?' 

Kalima (71) melukiskan seseorang yang datang ke pesta 

perkawinan atas undang;.an mempelai, karena mempelai tidak ada 

maka ia bertanya kepada orang yang duduk di sebelahnya dan 

baru dikenal. 

(72) Towan, ta' melle an-buahan? 

(bwan], [ta?] (m81 le) (?an-buahan]? 
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'Tuan, tidak membeli buah-buahan?· 

(Tuan, apakah Anda tidak membeli buah-buahan?) 

Kalinaat (72) melukiskO!n seorang pedagang yang menawarkan 

barang dagangannya kepada orang yang lewat di depannya. 

3.1.4.4 Galar hilsil pendidikan 

Sapaan yang diperoleh dari hasil pendidikan adalah 

sapaan Ida· terl [d:::>?tclr], 1-W.tatl (Ustat], /guru/ (guru], 

lmantril (mantrI], lb1danl (bldan]. Kata-kata sapan tersebut 

kadang-kadang didahului oleh kata sapaan lain yaitu lpa·1 

atau /Bu/. Kalimat (73) berikut melukiskan bagaimana seorang 

laki-laki datang ke tempat praktek dokter dan menanyakan 

penyakitnya. 

(73) Kaula sake' napa, Do'ter? 

[kawula] (sake?] [ napa] , [ d:::>?tar]? 

·saya sakit apa , Dokter?· 

(Apa·penyakit saya, Dokter?) 

Kalimat (74) berikut adalah contoh pemakaian kata sapaan 

IDO'ter/ [d:::>?tar] yang didahului oleh kata sapaan lain, 

melukiskan bagaimana seseorang bertanya 

tentang alasan tidak buka praktek kemarin. 

(74) Pa' IiO·ter ponapo ba'ari' ta• apra·te'? 

kepada dokter 

(pa?] (d:::>?t8r) (ponapa) (b8?8ri?) [ta?] (?apra?t&?]? 

I 
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·pak Dokter kenapa· kemarin tidak praktek?. 

Seo rang istri dokter juga disapa dengan memakai kata sapaan 

I 'Do" terl [ d::>?tc1r] yang didahului kat:a /ebul (?ebhU] yang 

biasanya disingkat 1bu1 (b~_u] saja, sepert:i terlihat pad a 

kalimat (75) yang mf.•::ukiskan bagaimana seorang pembantu 

rumah tangga menanyakan makan pada majikannya seorang istri 

dokter. 

(75) Ta" da"ar, 9u IiO•ter? 

(ta?] (d8?8r], (bhU] (d::>?t8r]? 

"Tidak makan, Bu Dokter?" 

(Apakan Bu Dokter tidak makan?) 

Kalimat (76) berikut melukiskan bagaimana seorang ibu 

menanyakan perkembangan belajar anaknya pada guru mengaji. 

- - -(76) 8aramma ngaiina tang ana·, ustat? 

(b8r8mma] [naj Ina] (t:al)] (?ana?], [Ustat]? 

"Bagaimana mengajinya anak saya, Ustad?' 

<~.agaiaaana anak saya mengaji, Ustad?) 

Seorang guru yang mengajar di sekolah disapa dengan memakai 

kata sapaan /guru/ (guru] yang didahului kata /pa"/ [pa?] 

atau /bu/ (bhU], seperti terlihat dalam kalimat (77) yang 

malukiskan bag•imana seorang ibu menanyakan nilai rapot 

anaknya pada guru di sakolah. 

(77) Apa tang ana· nilena gus-bagus, Pa' Guru? 
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[guru]? 

(tan] 
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.. \\ 

(?ana?] (ni~~na] (gus-bclgus], 

•Apakah anak saya nilainya bagus-bagus, Pak Guru?· 
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(pa?] 

Kalimat (78) melukiskan bagaimana seorang ibu menanyakan 

perilaku anaknya di sekolah. 
l -

(78) Apa tang ana· nakal esekolah, Bu Guru? 

(?apa] (ta11] (?ana?] (nakal] (?es8kolah], (bhU] (guru]? 

•Apakah anak saya nakal di sekolah, Bu Guru?· 

Seorang mantri disapa dengan memakai kata sapaan /mantril 

(mantrI] yang didahului kata /Pa•/ (pa?], seperti terlihat 

dalam kalimat (79) yang melukiskan bagaimana seorang bapak 

meminta pada mantri untuk disuntik. 

( 79) Pa' Hantri., n}f·o· ona tolong kaula esunti . • 

(pa?] (mantrl], [Pb?:>na] (bl=>n) (kawul8) [?esUntI?]. 

•Pak Mantri, minta tolong saya disuntik.' 

Seorang bidan disapa dengan memakai kata sapaan lbidanl 

(bldan] yang didahului kata /bu/ (bhU], seperti terlihat 

dalam kalimat (80) yang melukiskan bagaimana seorang ibu 

memberi tahu bidan bahwa anaknya akan melahirkan. 

(80) A~· kaula ababaragi, Bu Bidan. 

[?ana?] [kawul8] (?ab8b8ragi), [bhU] (bldan]. 

'Anak saya akan melahirkan, Bu Bidan.· 
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3.1.4.5 Jabatan 

Etno Madura di Surabaya sangatlah menghargai jabatan 

atau kedudukan seseorang. Oleh karena itu, orang yang 

memangku jabatan tertentu atau menduduki kedudukan tertentu 

di tengah masyarakat akan menerima sapaan sesuai dengan 

jabatannya dari l·awan bicaranya. Kata sapaan jabatan ini 

selalu didahului oleh kata sapaan lbapa' I (bapa?] a tau 1ebu1 · 

(?ebhU) tersebut disingkat dang an /pa'/ (pa?] a tau /bu/ 

i 
(bhU) saj·a. Seorang y~ng menjabat ketua RW di kampungnya 

mendapat sapaan /paq rwl (pa•] (?erwe], yang menjabat 

sebagai lurah mendapat sapaan lpaq lurahl (pa?] (1Urah] atau 

lpiJq kalebun/ (pa?] [ka18bUn] yang biasa dipanggil lpaq 

l;bunl (pa?] (18bUn], yang mendapat sebagai camat mendapat 

sapaan lpaq camatl (pa?] [camat]. Untuk lebih memperjelas 

dapat diperhatikan contoh kalimat berikut ini. 

(81) Pa· RW, kadinapa hasila rapat ba'ari'? 

(pa?] (?.crwe], (kadinapa) (hasila) (rapat] [b8?8ri?)? 

'Pak RW, Bagaimana hasil rapat kemarin?' 

Kalimat (81) melukiskan baagaimana seorang warga menanyakan 

kepada ketua RWnya tentang hasil rapat yang diadakan hari 

sebelumnya karena ia tidak dapat datang. Kalimat (82) 

melukiskan bagaimana seorang warga yang menemui lurahnya. 

(82) Pa· Lurah, kaula mau matur. 
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(pa?] [lUrah], (kawul8] [ma~] [matUr]. 

•Pak Lurah, saya hendak mengatakan (sesuatu).· 

Kalimat (83) melukiskan bagaimana seorang pegawai kecamatan 

bertanya kepada camatnya ten tang surat yang akan 

di tandata.ngani. 

(83) Surat-suratna ampon ditandatangani, Pa• Camat? 

[surat-suratna] (?amp::in] [ditandatal)ni], (pa?] (camat]? · 

·surat-suratnya sudah ditandatangani, Pak Camat?• 

(Apakah surat-suratnya sud ah ditandatangani, Pak 

Camat?) 

Sedangkan istri dari pejabat tersebut juga mendapat 

sapaan yang sama walaupun ia tidak mempunyai jabatan, 

misalnya istri pak RW disapa /bu rwl (bhU] (?erwe], istri 

pak lurah disapa /bu lurah/ (bhU] [lUrah), begitu juga 

dengan istri pak camat disapa /bu camatl [bhU) [camat]. Pada 

kalimat (84) melukiskan seorang warga yang menanyakan kepada 

bu RW ~entang arisan PKK. 

(84) Bu RW, bila-ares~n PKKna? 

[bhU) [?&rwe), [bil8) [?ar&san] (pekakana)? 

·su RW, kapan arisan PKKnya?• 

(Bu RW, kapan diadakan risan PKK?) 
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3.1.4.6 PelAku perbuAtan 
/ 

Etna · Madura di Surabaya tidak jarang menggunakan 

pemanggilan seseorang yang disesuaikan dengan pekerjaan yang 

dilakukannya. Dengan kenyataan ini, maka muncullah kata 

sapaan seperti /pa. sopirl [pa?] [S:>plr) untuk orang yang 

sehari-harinya bekerja sebagai sopir, /pa· pulisil (pa?) 

[pUlisi)untuk orang yang sehari-harinya menjadi polisi, 

lea· I (ca?) untuk seorang yang mengemudikan becak, Itel (te] 

untuk orang sehari-harinya menjadi penjual sate. Untuk 

jelasnya dapat diperhatikan pada contoh kalimat berikut ini. 

(85) Paq Supir, man ,,iirabadan keri ya .. · 
. (pa?) (S:>plr], (non] [fl8rapadan] (kerI] (y8]. 

'Pak Supir, kalau perempatan kiri ya.· 

(Pak Supir, kalau ada perempatan kiri ya.) 

Kalimat (85) melukiska:-. bagaimana seorang penumpang memberi 

tahu kepada supir angkutan bahwa ia turun di perempatan. 

Kalimat (86) melukiskan bagaimana seorang pengendara sepeda 

motor menanyakan alasan ia ditilang. 

(86) Sengko' salah apa, Pa' Pulisi? 

(s&7)k::>?) (salah] [?apa), (pa?] (pUlisi)? 

'Saya salah apa, Pak Palisi?' 

(Apa salah saya, Pak Palisi?) 

Kalimat (87) melukiskan bagaimana seorang ibu menanyakan 
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(87) Ca·, ka pasar berempa? 

.· 

[ca?] , (ka] (pasar] (b8r8mpa]? 

·cak, ke kepasar berapa?· 

(Cak, berapa ongkos ke pasar?) 
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Kalimat (88) melukisk•n bagaimana seorang ibu memanggil 

penjual sate. 

(88) Te, dinna·, Te! 

[te] , [ dinna?] , [te] ! 

•Te, ke sini, Te!· 

(Penjual Sate, ke sini saya akan membeli!) 

3.1.4.7 S.lar keagaaaan 

Pemanggilan keagamaan digunakan etno Madura di Surabaya 

terutama untuk orang-orang yang telah menunaikan ibadah 

haji. Sapaan gelar keagamaan, khususnya haji tidak boleh 

diabaikan begitu saja karena sapaan tersebut sangat pen ting 

berkaitan dengan agama 

ad~lah agama Islam. 

Ada beberapa yang 

berkaitan dengan gelar 

[?ajjl], /pa· ajj]./ 

/llld•toHanl (ma?bwan], 

mayoritas etno Madura di Surabaya 

digunakan etno Madura di Surabaya 

keagamaan, yaitu Ima· ajji/ (ma?] 

(pa?] (?ajj I) , /abahl (?abah), 

lka ·to...anl [ka?bwan] , ltowanl 
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[t::>Wan]. Untuk lebih jelasnya ~apat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(BS) Ha· AJJi., bi la sepaletNnna? 

[ma?] (?ajjl], (bi18] [s8pa18manna)? 

·Pak Haji, kapan pulangnya?• 

(Pak Haji, kapan Anda pulang?) 

Kalimat (88) melukiskan bagaimana seorang pria bertanya 

kepada tetangganya yang kebetulan seorang haji tentang 

kepulangannya. Pada •~alimat (89) melukiskan bagaimana 

seorang pemuda berumur 20 tahun yang ingin meminjam telepon 

pada tetangganya seorang haji. 

- - - -(89) Abah, piniem telpanna sakejja·, ya? 

[?abah], (pinj8m] [telp:>nna] (sakc1jj8?] [ya]? 

•Abah, pinjam teleponnya sebentar, ya?• 

(Abah, apakah Saya boleh meminjam teleponnya?) 

Wanita yang telah menunaikan ibadah haji juga mendapat 

sapaan ,.yang sama yai tu, /bu• aJJi.I (bhU?] (?ajj I), /Ny·i 'I 

[rs I?) , I bu • towan/ (bhU?] (t::>wan]. Untuk lebih jelasnya 

daapat dilihat pada contoh kalimat berikut ini. 

(91) Apa laggu• bada salamadan, su· Aj]? 

(?apa] [laggu?) [b8d8) (s8lamadan), (bhU?] [?ajj I]? 

·Apa besok ada selamatan, Bu Haji?• 

(Apakah besok ada selamatan, Bu Haji?) 
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Kalimat (91) melukiskan seorang wanita bertanya pada seorang 

hajah tentang selamatan esok hari. Kalimat (92) melukiskan 

seorang pemuda berumur 20 tahun bertanya kepada seorang 

hajah yang akan mengadakan selamatan. 

(92) Bila mabada salamadan, Nyi•? 

(bil8] (mab8da] (s8lamadan], (f'ii?]? 

•Kapan •engadakan selamatan, Nyi?. 

Kalimat (93) molukis~an neuaorano yang bertanya kepada 

seorang hajah tentang anaknya. 

(93) Apa Hadi erama, at..· Towan? 

(?apa] [hadi) (?&r:>ma), (bhU?] [6wan]? 

·Apa Hadi di rumah, Buk Tuan?• 

(Apakah Hadi ada di rumah, Bhuk Tuan?) 

3.1.4.B Sa~an lain 

Sapaan lain yang diQunakan untuk menyapa lawan bicara, 

misalny~ sapaan /congl, digunakan untuk menyapa teman yang 

sebaya, padahal seharusnya sapaan tersebut digunakan untuk 

menyapa sorang anak. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan 

contoh kalimat berikut. 

(94) Ta' laka, Cong? 

(ta?) (lak::>], (c::>r)]? 

•Tidak bekerja, Cong?• 
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(Apakah kamu tidak bekerja, ~ang?) 

Kalimat (94) melukiskan seorang pemuda bertanya kepada teman 

akrabnya apakah tidak bekerja. Kalimat (95) menunjukkan 

adanya sapaan /tehl (t&h) (gutteh) yang digunakan pemuda 

berumur 20 tahun untuk menyapa teman _sabayanya, dalam 

kalimat tersebut dapat dilihat seorang pemuda yang mengajak 

temannya berjalan-jalan. 

(95) Ya· lan-Jalan, Teh! 

(yo?] (18n-jal8n], [teh]? 

•Ayo berjalan-jalan, Teh!' 

3.1.4.9 Arti kiasan 

Bentuk tubuh seseorang kadang-kadang dapat digunakan 

untuk memanggil. Hisalnya saja kata sapaan /lempol (18mp:>], 

yaitu sapaan yang digunakan untuk manyapa seorang yang 

bentuk tubuhnya gemuk. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

contoh '.berikut ini. 

(96) Hpo, Lempo, 1a· leng-alengi engka· bai, kake! 

[mP=>], [lBmP=>], (jB?] [l&n-aleni] [?4'1)1o?] (b8i] 

(kak&) ! 

•Hpo, Lempo, jangan menghalang-halangi saya saja, 

kamu ! • 
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3.2 Fungsi Sapaan yang Digunakan Etna Madura di Surabaya 

Setiap sapaan yang digunakaan pasti mempunyai fungsi, 

yaitu untuk menyapa seseorang yang disesuaikan dengan 

kedudukan orang tersebut sebagai lawan bicara. Hisalnya saja 

sapaan I Pa· I (pa?] merupakan sapaan yang ~ berfungsi untuk 

menyapa seorang laki-laki dewasa yang berkedudukan sebagai 

orang tua. Agar dapat memahami fungsi sapaan etno Madura di 

Surabaya dengan baik, maka fungsi sapaan akan dijabarkan 

menurut pembagian berdasarkan kekerabatan dan 

nonkekerabatan. 

3.2.1 FunQsi sapaan dalam kekarabatan 

Pada umumnya kerabat merupakan orang-orang yang 

mempunyai hubungan pertalian darah atau akibat perkawinan. 

Hubunngan pertalian darah dalam hal ini adalah generasi 

kakek, generasi orang tua, generasi ego, dan generasi anak. 

Sedangkan hubungan akibat perkawinan adalah suami/istri, 

mertua ( laki-laki/per1ampuan), menantu ( laki-laki/perempuan), 

dan ayah/ibu tiri. 

3.2.1.1 Sapaan untuk menyapa kakak 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa kakek. Yang dimaksud kakek adalah seorang 
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laki-laki dewasa yang berkedudukan •ebagai Ayah dari or•mg 
.· 

tua. Kata-kata sapaan tersebut adalah /embal (?8mbah), /bah/ 

(bah], lma·t~wal (ma?t::>wa ), dan /Kael (kae). Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat tabel 1 yang memberikan gambaran 

tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa kakak oleh 100 

informan. 

Tab•l 1 Sapa9ln untuk menyapa kakek 
~ 

no. sapaan f rekuensi x 
-1 ma•towa 28 28 

2 bah 26 26 

3 kae 26 '26 

-4 emba 20 20 

Jumlah i 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

berikut ini. 

(1) Ha•towa man ta• da•ar bisa sake·. 

(ma?bwa) (non) [ta?] (d8?8r) (bisa) (sake?). 

·Haktua kalau tidak makan bisa sakit.· 

(2) Bah, ja• nya'-bannya· aroko·. 

(bah) , (Ja?] (f'la?-bM'ia?] [?ar:>k=:.?) • 

'Bah, Jangan banyak-banyak merokok.· 

Kalimat (1) melukiskan seorang pemuda berumur 20 tahun yang 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SISTEM SAPAAN KEKERABATAN... ENDAH SAPTAWATI



81 

memperingatkan kakeknya yang susah makan, dikatakan agar 

tidak sakit harus mau makan. Kalimat (2) melukiskan seorang 

pemuda berumur 20 tahun yang memperingatkan kakeknya untuk 

tidak banyak merokok. 

3.2.1.2 Sapaan untuk menyapa nenek 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa nenek. Yang dimaksud nenek adalah seorang 

perempuan dewasa yang berkedudukan sebagai ibu dari orang 

tua. Kata-kata sapaan tersebut adalah /nyae·1 

lbu•tawal (bhU?bwa], /embal [?8mbah],. dan Iba/ (bah]. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat tabel 2 yang memberikan 

gambaran tentang sapaa.n yang digunakan untuk menyapa nenek 

oleh 100 informan. 

Tabel 2 Sapaan untuk m.:f:1yapa nanak 

no. sapaan frekuensi h 

1 .. bu"tawa 28 28 

2 bah 26 26 

3 nyae• 26 26 

-4 emba 20 20 

Jumlah 100 100 
-

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 
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(3) Ea tore maso •, Nyae •. 

[?eyabre] (mas::>?] , (flae?) • 

·oipersilahkan masuk, Nyae·.· 

<4> Ja· paleman ga11u, su·tawa. 
(Ja?] (paleman) (g8llu), (bhU?t:>wa]. 

•Jangan pulang dulu, Buktua.• 
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Kalimat (3) melukiskan yang mempersilAhkan neneknya masuk 

rumah. Kalimat (4) melukiskan seorang cucu yang melarang 

neneknya pulang ke desa. 

3.2.1.3 Sapaan untuk menyapa ayah 

1. Sapaan untuk menyapa ayah kandung 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa ayah ~andung. Yang dimaksud ayah kandung 

adalah seorang laki-laki dewasa yang berkedudukan sebagai 

orang tua kandung l~ki-laki. Kata-kata sapaan tersebut 

adalah /eppa•/ (oppa?), /pa'/ (pa?]' lma•t [ma?], dan /ya hi 

(yah]. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 3 yang 

memberikan gambaran ten tang sapaan yang digunakan untuk 

menyapa ayah kandung oleh 100 informan. 
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TAbel 3 Sapaan untuk ~enyapa aya~ kandung 

no. sapaan f rekuensi 'X 

1 pa. 42 42 

2 ma· 28 28 

3 eppa· 24 24 

4 yah 6 6 

jumlah ll!HZI lllJCZI 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(5) Laggu•na Eppa• kodhu melleagi le--Olle. 

[laggu?na] (?8ppa?] (k;::,dhu] [m81leyagi] [le~ll&]. 

·sesok Eppak harus membelikan oleh-oleh.· 

(6) na·, kemma le-Ollena? 

[ma?] , (kc7mma) [le~l lena]? 

•Mak, man oleh-ol~hnya?· 

(Mak, Dimana oleh-oleh buat saya?) 

Kalimat (5) melukiskan seorang anak yang meminta pada 

ayahnya agar besok dibalikan oleh-oleh. Kalimat (6) 

melukiskan seorang anak yang bertanya mengenai oleh-oleh 

yang dijanjikan pada ayahnya. 

2. Sapaan untuk menyapa ayah tiri 

Etno Madura di S~rabaya ada Juga yang mempunyai ayah 
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tiri. Yang dimaksud ayah tiri adalah .. seorang laki-laki 
, 

dewasa yang berkedudukan sebagai orang tua tiri laki-laki. 

Kata sapaan yang mereka gunakan adalah /anaml (?an::im] , 

/pamanl (paman], dan /pa•/ (pa?]. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat tabel 4 yang memberikan gambaran tentang sapaan yang 

digunakan untuk menyapa ayah tiri oleh 15 informan. 

Tabel 4 Sapaan untuk menyapa ayah tiri 

no. sapaan f rekuensi 'X 

-1 anom 9 60 

2 paman 3 20 

3 pa· 3 20 

jumlah 15 100 

3. Sapaan untuk menyapa ayah mertua 

Etna Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa ayah mertua. Yang dimaksud ayah mertua adalah 

seorang laki-laki dew.3:;a yang berkedudukan sebagai ayah dari 

istri/suami. Kata-kata sapaan tersebut adalah lpa'I, dan 

Ima'/, Untuk lebih je\asnya dapat dilihat tabel 5 yang 

memberikan gambaran tentang sapaan yang digunakan untuk 

menyapa ayah mertua oleh 86 informan. 
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Tabel 5 Sapaan untuk manyapa aya~.mar-tua 

no. sapaan f rekuensi 'X. 

1 pa· I .-48 55,8 

2 ma· 38 44,2 -
jumlah 86 100 

3.2.1.4 Sapaan untuk m•nvapa ibu 

1. Sapaan·untuk menyapa ibu kandung 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa ibu kandung. Yang dimaksud ibu kandung adalah 

secrang perempun dewasa yang berkedudukan sebagai orang tua 

kandung perempuan. Kata-kata sapaan tersebut adalah lb~'/ 

(bhU?), lebu'I (cbhU?], lembu'I (ambhU?], dan 1ma·1 (ma?]. 

Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat tabel 6 yang memberikan 

gambaran tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa ibu 

kandung oleh 100 informan. 

Tabel 6 Sapaan untuk manyApa ibu kandung 

no. sapaan frekuensi 'Z 

1 bu' I 
38 38 

-2 ebu' 29 29 

3 embu' 25 25 
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ma· a . I 
100 

4 a 

jumlah 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

berikut ini. 

(7) Bu·, ~le' nangis pole! 

[bhU?), (?ale?] (na~Is] (JDl&] ! 

'Buk, adik menangis lagi!' 

CS> Ebu', Juko'a appa? 

[sbhU?], (julo?na] (?appa]? 

'Ibuk, ikannya apa?• 

(lbuk, apa ikan yang akan dimakan?) 

Kalimat (7) melukiskan seorang anak yang memberitahukan pada 

ibunya bahwa adiknya menulis lagi. Kalimat (8) melukiskan 

seorang anak yang menanyakan mengenai lauk untuk dimakan. 

2. Sapaan untuk menyapa ibu tiri 

Etno Madura di Surabaya ada juga yang mempunyai ibu 

tiri. Vang dimaksud ibu tiri adalah seorang perempuan dewasa 

yang berkedudukan sebagai orang tua tiri perempuan. Kata 

sapaan yang mereka gunakan adalah lnyanya/ [ffaf{a], lli'/ 

(11?], lb]'/ (bl?], dan /bu'/ (bhU?], Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat tabel 7 yang memberikan gambaran tentang 

sapaan yang digunakan untuk menyapa ibu tiri oleh 17 

informan. 
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Tabel 7 Sapaan untuk menyapa ibu .~iri 

no. sapaan frekuensi 7. 

1 nyanya 6 35,29 

2 li. 5 29,41 

-3 bi' 4 23,53. 

4 bu' 2 11,77 

jumlah 17 10111 

3. Sapaan untuk menyapa ibu mertua 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa ibu merti.aa. Vang di•aksud ibu mertua adalah 

seorang perempuan dewasa yang berkedudukan sebagai ibu dari 

istri/suami. Kata-kata sapaan tersebut adalah /ebu ·I 

(?ebhU?), 1i.bu·1 (?IbhU?), dan lma•t [ma?]. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat tabel 8 yang memberikan gambaran 

tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa ibu mertua oleh 

86 informan. 

Tabel 9 Sapaan untuk manyaJUa ibu martua 

no. sapaan f rekuensi 'Y. 

1 ibu· 48 55,8 

2 ma. 22 25,6 

3 ebu· 16 18,6 

jumlah 86 100 -
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3.2.1.~ Sapaan untuk manyapa kakak laki-laki orang tua 

Etno Hadura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa kakak laki-laki orang tua. Vang dimaksud kakak 

laki-laki orang tua atialah seorang laki-laki dewasa yang 

berkedudukan sebagai saudara tua laki-laki orang tua. 

Kata-kata sapaan tersebut adalah lma•nengl [ma?ne~J, /aba·1 

[?::ib8?), /guttehl [gutteh], dan lpaman/ (paman]. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat tabel 9 yang memberikan gambaran 

tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa kakak laki-laki 

orang tua oleh 100 informan. 

Tabel 9 Sapaan untuk menyapa kakak laki-laki orang tua 

no •. sapaan frekuensi 7. 

1 ma·neng 41 41 

- -2 oba· 32 32 

3 gutteh 22 22 

4 paman 5 5 

" Jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

berikut ini .. 

(9) Ja• loppa na·neng, le-ollena! 

(jc1?) [l::>ppa] ( ma?neJ1) (l.c-:>l lena] ! 

•Jangan lupa Makn~ng, oleh-olehnya!' 
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(Hakneng, jangan )upa membaw~ oleh-oleh!) 

(10) o~·, EbU• gi' ta• dateng? 

[?::>t>a?] , [?&bhU?] [9i ?] (ta?] [datcm]? 

·obak, Ebuk masih belum datang?• 

(Obak, apakah Ebuk masih balum datang?) 
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Kalimat (9) melukiskan seorang pemudi 

laki-laki orang tuanya agar tidak lupa 

mengingatkan kakak 

membawa oleh-oleh. 

Kalimat (10) meluk~2kan seorang pemudi yang menanyakan 

kepada kakak laki-laki orang tuanya mengenai kepergian 

ibunya. 

3.2.1.6 Sapaan untuk menyapa kakak perempuan orang tua 

Etna Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa kakak perempuan orang tua. Yang dimaksud kakak 

perempuan orang tua adalah seorang perempuan dewasa yang 

berkedudukan sebagai saudara tua perempuan orang tua. 

Kata-kata sapaan tersebut adalah /Bu'nengl [bhU?n1.:n], 

lnyanya/ [~af'ia)", Ide/ [de), dan /yu'I [yu?). Untuk lebih 

Jelasnya dapat dilihat tabel 10 yang memberikan gambaran 

tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa kakak perempuan 

orang tua oleh 100 informan. 
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Tabel 10 Sapaan untuk menyapa k~~ak parampuan orang tua 

no. sapaan frakuensi x 
-· 

1 bu·neng 43 43 

2 nyanya 28 28 

3 de 19 19 

4 yu• 10 10 

Jumlah 100 llZHlJ 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

berikut ini. 

(11) Engko· lagu· edissa, Bu·neng. 

[?c'h)k:>?] [lagu?] (?&dissa] , [bhU?nen) • 

'Saya besok ke sana, Bukneng.· 

(Bukneng, besok saya ke sana.) 

C12) Nya, Ja' loppa le-allena ya! 

(~a], [Ja?] [l:>ppa) (le-::>llena] (y8] ! 

~Nya, jangan lupa oleh-olehnya ya!' 

(Nya, jangan melupakan oleh-olehnya ya!) 

Kalimat (11) melukiskan seorang pemuda memberitahu kaka~ 

perempuan orang tuanya bahwa besok ia akan datang ke 

rumahnya. Kalimat (12) melukiskan seorang pemuda 

mengingatkan kakak perempuan orang tuanya 

melupakan membawa oleh-oleh. 

agar 

yang 

tidak 
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3.2.1.7 Sapaan untuk menyapa adi~ laki-laki orang tua 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa adik laki-laki orang tua. Vang dimaksud adik 

laki-laki orang tua adalah seorang laki-laki dewasa yang 

berkedudukan sebagai saudara muda laki-laki orang tua. 

Kata-kata sapaan tersebut adalah Iman/ (man], /guttehl 

(gutteh], /anoml [?an::im], dan /ca•/ [ca?]. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat tabel 11 yang memberikan gambaran 

tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa adik laki-laki 

orang tua oleh 100 informan. 

Tabel 11 Sapaan untuk menyapa adik laki-laki orang tua 

no. sapaan frekuensi x 

-1 anom 39 39 

2 man 37 37 

3 ca· 21 21 

4 gutteh 3 3 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

berikut ini. 

(13) Anom, laggu' kadinna· pole, ya? 

(?an:>m J , [laggu?) (kadinna?] (p::>l& J , [yo]? 

'Anom, besok ke sini lagi, ya?' 
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(Anom, apakah Anda besok da~ang ke sini lagi?) 

c14> Bila dateng, Han? 

(bi 18] (d8t:ctn] , (man]? 

•Kapan datang, Man?• 

(Kapan Anda datan~, Man?) 
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Kalimat (13) melukiskan searang anak muda yang bertanya pada 

adik laki-laki orang tuanya tentang kepastian dat:ang ke 

rumahnya lagi seperti hari itu. Kalimat (14) melukiskan 

seorang anak muda yang menanyakan kepada adik laki-laki 

orang tuanya mengenai waktu kedatangannya. 

3.2.1.8 Sapaan untuk ~enyapa adik perempuAn oran9 tua 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa adik perempuan orang tua. Yang dimaksud adik 

perempuan orang tua adalah seorang perempuan dewasa yang 

berkedudukan sebagai saudara muda perempuan orang tua. 

Kata-kata sapaan tersebut adalah lbibi·1 [bibI?], lli'I 

(11?), lneng/ [nen], dan lnya.nya/ (ffafia]. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat tabel 12 yang memberikan gambaran 

tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa adik perempuaan 

orang tua oleh 100 in1orman. 
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T.abal 12 Sapaan untuk menyapa ad~.k parampuan orang tua 

no. sapaan frekuensi x 

1 bibi. 41 41 

-2 li' 39 39 

3 ~ng 16 16 

4 nyanya 4 4 

jumlah 100 10CZI 
·-· 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

berikut ini. 

(15) Engko' ngakan edinna• ya, Bi'? 

[?"1)k:>?] (l}akan] (edinna?) [yet], (bl?)? 

"Saya makan di sini ya, Bik?' 

C 16) Li·, ecare' ebu' ! 

[l I?] , (?ecarc?J (?ebhU?)? 

'Lik, dicari ibuk!' 

Kalimat (15) melukiskan anak muda yang meminta iJin untuk 

makan di tempat adik perempuan orang tuanya. Kalimat (16) 

melukiskan anak muda yang memberitahu adik perempuan orang 

tuanya bahwa beliau dicari ibunya. 

3.2.1.9 Sapaan untuk menyapa kakak laki-laki 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 
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untuk menyapa kakak laki-laki. Ya.~g dimaksud kakak laki-laki 

adalah seorang laki-laki dewasa yang berkedudukan sebagai 

saudara tua laki-laki. Kata-kata sapaan tersebut adalah 

lka·1 (ka?], /ca•/ [ca?), /mas/ [mas], dan dengan menyebut 

bagian akhir nama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 

13 yang memberikan gambaran tentang sapaan yang digunakan 

untuk menyapa kakak laki-laki aleh 100 informan. 

Tabel 13 Sapaan untuk menyapa kakak laki-laki . 
no. sapaan f rekuensi 7. 

1 ca· 36 36 

2 ka• 34 34 

3 mas 18 18 

4 menyebut bagi-

an akhir nama 12 12 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

berikut ini. 

(17) ca·, bil~ alan-jalanan pole? 

(ca?], (bilc1] (?alan-jalanan] (p::>le]? 

'Cak~ kapan berjalan-jalan lagi?' 

(Cak, kapan kita berjalan-jalan lagi?) 

(18) Ji• Joppa tang kilambi, Ka·! 
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•Jangan lupa baju saya, Kak!• 

(Jangan sampai kamu melupakan baju saya, Kak!) 
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Kalimat (17) melukiskan seorang adik yang bertanya kepada 

kakak laki-lakinya bilamana akan berjalan-jalan lagi seperti 

yang pernah mereka lakukan. Kalimat (18) melukiskan seorang 

adik yang mengingat~dn kakak laki-lakinyan agar 

melupakan baju miliknya. 

3.2.1.10 Sapaan untuk menyapa kakak perampuan 

tidak 

Etna Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

.. untuk menyapa kakak perempuan. Yang dimaksud kakak perempuan 

adalah seorang perempuan dewasa yang berkedudukan sebagai 

saudara tua perempuan. Kata-kata sapaan tersebut adalah 

lmbu·1, lmba·1, lyu'I, dan dengan menyebut bagian akhir 

nama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 14 yang 

memberikan gambaran tentang sapaan yang digunakan untuk 

menyapa kakak perempuaan oleh 100 informan. 

Tabel 14 Sapaan untuk menyapa kakak perempuan 

no. sapaan frekuensi ;. 

1 mbu' 36 36 

2 mba • 34 34 

3 }''U • 

I 17 17 
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4 men ye but bagi- .. 

an akhir nama 13 13 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

berikut ini. 

(19) Mbu·, entar ka roma sake•? 

(mbu?J, (?&ntar] (ka) (r.:>ma] (sake?)? 

·Mbuk, pergi ke rumah sakit?• 

(Mbuk, apakah kamu akan pergi ke rumah sakit?) 

(20) Mba'~ ta' tao tang buku? 

(mba?], (ta?] (ta:>] (tal)] [buku]? 

'Mbak, tidak tahu buku saya?' 

(Mbak, apakah kamu tidak tahu buku saya?) 

Kalimat (19) meluki~kan seorang adik yang menanyakan 

kepastian jadi atau tidaknya kakak perempuannya pergi ke 

rumah sakit. Kalimat (20) melukiskan seorang adik yang 

menanyakan mengenai bukunya kepada kakak perempuan. 

3.2.1.11 Sapaan untuk menyapa istri 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa istri. Vang dimaksud istri adalah seorang 

perempuan dewasa yang berkedudukan sebagai pasangan hidup 
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seorang laki-laki dalam perkawl:nan Kata-kata sapaan 

tersebut adalah /bu'/ (bhU?], ldi·1 (dI?], Ile"/ [le?], dan 

dengan menyebut bagian akhir nama. Untuk lebih jelasnya 

,.. dapat dilihat tabel 15 yang memberikan gambaran tentang 

sapaan yang digunakan untuk menyapa istri oleh 45 informan. 

Tabel 15 Sapaan untuk menyapa iatri 

no. sapaan frekuensi x 
-1 bu' I 17 37,B 

2 menyebut bagi-

• an akhir nama 14 31,1 

-3 di. a 17,8 
l 

4 le' 6 13,3 

jumlah 45 100 

Pada penggunaannya dal ::.m kalimat, dapat diperhatikan contoh 

berikut ini. 

(21) Bu.·, daggi' melle daging, ya! 

(bhU?), [d8ggi?] (m8lle] (dagIJ)), (y8) ! 

'Buk, nanti beli daging, ya!• 

(Buk, nanti membeli daging, ya!) 

(22) Ti'.• daggi • entar ka pasar malem, ya? 

(ti?], (d8ggi?) (cntar] (ka] (pasar] [malam], [yo]? 

'Tik. nanti pergi ke pasar malam, ya?' 
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Kalimat (21) melukiskan seorang suami yang menyuruh istrinya 

untuk membeli daging sehingga bisa memasak masakan 

kegemarannya. Kalimat (22) melukiskan seorang suami yang 

mengajak pergi istrinya ke ·pasar malam. 

3.2.1.12 Sapaan untuk menyapa auami 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa suami. Vang dimaksud suami adalah seorang 

laki-laki dewasa yang ~erkedudukan sebagai pasangan hidup 

seorang perempuan dalam perkawinan Kata-kata sapaan 

tersebut adalah /pa'/ [pa?], /mas/ [mas], /ka'I [ka?], dan 

dengan men}'·ebut baian akhir nama. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat tabel 16 yang memberikan gambaran tentang sapaan 

yang digunakan untuk menyapa suami oleh 41 informan. 

Tabel 16 Sapaan untuk manyapa suami 
-

no. sapaan frekuensi x 

1 pa• 15 36,6 

2 ka' 14 34,2 

3 mas 10 24,4 

4 menyebut bagi-

an aAhir nama 2 4,8 

jumlah 41 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan conloh 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SISTEM SAPAAN KEKERABATAN... ENDAH SAPTAWATI



berikut ini. .· 

(23) Pa', Aziz menta· emelleagi sapatu! 

[pa?), [?aziz) [menta?] (?em8ll&yagi) (sapatu] ! 

·Pak, Aziz. minta dibelikan sepatu!' 

(24) Ka·, laggu• eppa· ka dinna·. 

[ka?) , [1 aggu?) (?c7ppa?] (ka] [ dinna?] • 

'Kak, besok eppak ke sini.· 
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Kalimat (23) melukiskan seorang i&tri yang memberi tahu 

suaminya bahwa anaknya yang bernama Aziz minta dibelikan 

sepatu. Kalimat (24) melukiskan seorang istri yang memberi 

tahu suaminya bahwa besok ayahnya akan berkunjung ke rumah 

mereka. 

3.2.1.13 Sapaan untuk menyapa adik laki-laki 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa adik laki-laki. Vang dimaksud adik laki-laki 

adalah seorang laki-1Hki muda yang berkedudukan sebagai 

saudara muda laki-laki. Kata-kata sapaan tersebut adalah 

I le· I [le?], /di' I [di?), dan dengan menyebut bagian akhir 

nama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 17 yang 

memberikan gambar·.;m tentang sapaan yang digunakan unl11~ 

menyapa adik laki-laki oleh 100 informan. 
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Tabal 17 Sapaan untuk menyapa adik laki-laki 

no. sapaan frekuensi x 

1 menyebut bagi- 63 63 

an akhir nama ~ 

2 le· 21 21 

-3 di. 16 16 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

berikut ini. 

(25) Ta· tedung, Pr1? 

(ta?) [ t&dlJn] , (pr I]? 

·Tidak tidur, Pri?. 

(Apakah kamu tidak tidur, Pri?) 

(26) Le·, ja• nakal. 

(le?), (jct?] (nakal] 

·Lek, jangan naka1.· 

(Lek~ kamu jangan nakal.) 

Kalimat (25) melukiskan seorang kakak bertanya kepada 

adiknya yang bernama Supri yang belum tidur. Kalimat (26) 

melukiskan seorang kakak yang mengingatkan adiknya agNr-

tidak nakal. 
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3.2.1.14 Sapaan untuk menyapa adi~ parempuan 

Etna Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa adik perempuan. Vang dimaksud adik perempuan 

adalah seorang perempuan muda yang berkedudukan sebagai 

saudara muda perempuan. Kata-kata sapaan tersebut adalah 

11e·1 [l&?], ldi·1 [dI?), dan dengan menyebut bagian akhir 

nama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 18 yang 

memberikan gambaran tentang sapaan yang digunakan untuk 

menyapa adik perempuan oleh 100 informan. 

Tabel 18 Sapaan untuk menyapa adik perempuan 
'.! 

no. sapaan frekuensi % 

1 menyebut bagi- 67 67 

an akhir nama 

2 le' 18 18 

-3 di. 15 15 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

berikut ini. 

(27) Ja· male lem-malem, Na! 

(jit?J [nolc) (litm-malclm], (na] ! 

'Jangan pulang malam-malam, Na!' 

(28) Le'~ maenna ja' jau-jau! 
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•Lek, mainnya jangan jauh-jauh!• 

(Lek, kamu bermainnya jangan jauh-jauh!) 

Kalimat (27) melukiskan se9rang kakak yang mengingatkan adik 

perempuannya yang bernama Tona agar tidak pulang terlalu 

•alam. Kalimat (28) melukiskan seorang kakak yang melarang 

adik perempuannya agar tidak bermain terlalu jauh. 

3.2.1.15 Sapaan untuk menyapa anak laki-laki 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa anak laki-laki. Yang dimaksud anak laki-laki 

adalah seorang laki-laki yang berkedudukan sebagai anak. 

Kata-kata sapaan tersetut adalah /cangl [ c=>n] , /na·1 [na?], 

Ile/ [le], dan dengan menyebut bagian alchir nama. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat tabel 19 yang memberikan 

gambaran tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa anak 

laki-laki oleh 77 informan. 

Tabel 19 Sapaan untuk menyapa anak laki-laki 

no. sapaan 
·1 

frekuensi '1. 

-1 cang 46 59,74 

2 menyebut bagi-

an akhir nama 21 27,27 

3 na • i 
6 I 7,80 
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...._ ___ 

4 

____ ;_:_m_i_a_h __________ IL _____ 7_; _____ ·_· ..._ __ 1_:_~_
1

_
9

__, 
Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

berikut ini. 

<29) Cong Jaga, Cong! 

[ C::::>T)] (J8g8] , [c::::>T)] ! 

·cong, bangun, Cong!• 

(Cong, kamu harus bangun, Cong!) 

(30) Ta· belajar, Han? 

[ta?] [b8lajar], [miln]? 

'Tidak belajar, Han?• 

(Apakah kamu tid~k belajar, "an?) 

Kalimat (29) melukiskan seorang ibu yang menyuruh anak laki­

lakinya agar segera b@ngun. Kalimat (30) melukiskan seorang 

ayah yang bertanya kepada anak laki-lakinya yang bernama 

Parman.mengenai belaj~r. 

3.2.1.16 Sapaan untuk menyapa an~k parempuan 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa anak perempuan. Yang dimaksud anak perempuan 

adalah seorang perempuan yang berkedudukan sebagai anak. 

Kata-kata sapaan tersebut adalah /bing/ [bIT)], Ina•/ [na?), 
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dan dengan menyebut bagian akhir nama. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat tabel 20 yang memberikan gambaran tentang 

sapaan yang digunakan untuk menyapa anak perempuan oleh 63 

informan. 

Tabal 20 Sapaan untuk menyapa anak perempua~ 

no. ·sapaan frekuensi x 
-1 bing 36 57,l.4 

2 menyebut bagi-

an akhir nama 23 36,51 

3 na • 4 6,35 

jumlah 63 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

berikut ini. 

(31) Bing, ja· loppa ng~kan. 

[bI17), (jc1?) [l:>ppa] [nakan]. 

·eing, jangan lu~~ makan.· 

(32) Helleagi tlimbar satos, Da! 

[m8ll&agi) [tUmbar] [sabs], (da] ! 

·ae1ikan (bumbu) ketumbar seratus, Da!· 

Kalimat (31) melukisk&n seorang ibu yang menyuruh anak 

perempuannya agar· tidak melupakan makan. Kalimat (32) 

melukiskan seorang ibu yang menyuruh anak perempuannya yang 
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bernama Ida agar membelikan bumbu,. ketumbar seratus rupiah. 

3.2.1.17 Sapaan untuk menyapa anak manantu laki-laki 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa anak menantu laki-laki. Vang dimaksud anak 

menantu laki-laki adalah seorang laki-laki yang berkedudukan 

sebagai suami anak perempuan. Kata-kata sapaan tersebut 

adalah dengan menyebut bagian akhir nama dan dengan menyebut 

bagian akhir nama anaknya. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat tabel 21 yang memberikan gambaran tentang sapaan 

yang digunakan untuk menyapa anak menantu laki-laki oleh 23 

informan. 

Tabel 21 Sapaan untuk menyapa anak menantu laki-laki 

no. sapaan frekuensi r. 

1 menyebut bagi-
I 

an akhir nama 
.. 

anak 13 56,52 

2 menyebut bagi-

an akhir nama 

menantu 10 43,48 

jumlah 23 100 

~ada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 
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berikut ini. 

(33) Bini"na ba"an edimma, Ti"? 

(bini?na] (b8?8n] (edimma], [ti?)? 

"Istrimu di mana, ·Ti?~ 

(Di mana istrimu berada, Ti?) 

(34) 9a"an ta• alako, Ri? 

[b8?8n] [ta?] [?alak:>] , (ri]? 

'Kamu tidak bekerja, Ri? · 

(Apakah kamu tidak bekerja, Ri?) 
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Kalimat (33) melukiskan seorang martua yang bertanya kepada 

anak menantu laki-lakinya mengenai keberadaan istrinya, ia 

memanggil dengan nama anak perempuannya yaitu Wati. Kalimat 

(34) melukiskan seorang mertua yang bertanya kepada anak 

menantu laki-lakinya yang bernama Juari kemungkinan tidak 

bekerja karena hari sudah siang masih belum berangkat. 

3.2.1.18 Sapaan untuk menyapa anak menantu perempuan 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa anak menantu perempuan. Yang dimaksud anak 

inenantu pere1upuan adalah seorang perempuan yang berkedudukan 

sebagai istri anak laki-laki. Kata-kata sapaan tersebut 

adalah dengan menyebu~ bagian akhir nama anak dan dengan 

men")-·ebut bagian akhir nama menantu. Untuk lebih jelasnya 
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dapat dilihat tabel 22 yang memberikan gambaran tentang 

sapaan yang digunakan untuk menyapa anak menantu perempuan 

oleh 18 informan. 

Tabel 22 Sapaan untuk ~enyapa anak manantu perempuan 

no. sapaan frekuensi 'X 

1 aenyebut bagi-

an akhir nama 

anak 11 61,11 

2 menyebut bagi-

an akhir nama 

menantu 7 38,89 

jumlah 18 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

berikut ini. 

(35) Sen, ana'na ba'an nangis pole, be! 

[S&n], (?ana?na] (b8?8n] [nal')Is] [P=>l&], [b&h] 

·Sen; anakmu nan~is lagi, lho!· 

(Sen, anakmu menangis lagi, lho!) 

(36) Masa' apa ba·an, Li.? 

[masa?) (?apa] (b8?8n], [li?) 

·Masak apa kamu, Lik?. 

(Apa yang kamu masak, Lik?) 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SISTEM SAPAAN KEKERABATAN... ENDAH SAPTAWATI



108 

Kalimat (35) melukiskan seorahg mertua yang memberi tahu 

anak •enantu parempuannya bahwa cucuny• menangis lagi, ia 

cnemanggil dengan menggunakan nama anak laki-lakinya yaitu 

Husen. Kalimat (36) melukiskan seorang mertua yang 

menanyakan mengenai jenis masakan yang dibuat anak menantu 

perempuannya yang bernama Lilik. 

3.2.2 Fungsi Sapaan Nonkekarabatan 

Pada umumnya yang dimaksud nonkerabat adalah orang­

orang yang tidak mempunyai hubungan pertalian darah dengan 

informan atau tidak disatukan oleh lembaga perkawinan. 

··oengan kata lain, Etno Madura juga menggunakan berbagai 

sapaan untuk menyapa orang-orang yang berada di sekitarnya 

yang terlibat dalam proses komunikasi di antara mereka, baik 

itu orang biasa maupun orang-orang yang mempunyai jabatan 

atau keahlian tertentu. 

3.2.2.1 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya kakek 

Etna Madura di St!rabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa orang yang sebaya kakek. Oalam hal ini, orang 

yang sebaya kakek meliputi: 

1. Orang yang sebaya kakek dari etno Madura 

Untuk menyapa orang yang sebaya kakek dari etno Madura, 
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• etno Madura menggunakan kata sapaan lkael (kae], /embal 

(?Bmbah], Ike"/ (ke?], dan ltehl [teh]. Unt.uk lebih 

jelasnya, dapat dilihat tabel 23 berikut ini yang memberikan 

gambaran penggunaan sapaan.11210 informan. 

Tabel 23 Sapaan untuk ~•nyapa orang yang sabaya kakek dari 

et.no Madura 

no. sapaan frekuensi % 

1 kae 31 31 

2 teh 28 28 

-3 emba 23 23 

4 ke" 18 18 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan cont.oh 

kalimat berikut ini. 

(37) Kadibi ·an bei, Kae? 

[kadibi?an] (b8i), (kae)? 

·sendirian saja, Kae?" 

(Apakah Anda sendirian saJa, Kae?) 

(38) Aresan edimma, Teh? 

(?arcsan J (?cdimma] , (t:&h]? 

'Arisan di mana, Teh?' 

Kalimat (37) melukiskan seorang laki-laki menegur 
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te~angganya yang berus.ta sama dengan kakeknya. Kalimat (38) 

melukiskan seorang laki-laki yang menanyakan tempat arisan 

kepada tetangganya yang berusia sama dengan kakeknya. 

2. Orang yang sebaya kakek·~ari etno Jawa 

Untuk menyapa orang yang sebaya kakek dari etno Jawa, 

etno Madura menggunakan kata sapaan lembal (?8mbah], Ike'/ 

(ke?), dan /pa· de/ (pa?) (de]. Untuk lebih jelasnya, dapat 

dilihat tabel 24 berikut ini yang memberikan gambaran 

penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 24 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya kakek dari . 
etno Jawa 

no. sapaan frekuensi x 

1 emba 57 57 

2 ke · 26 26 

3 pa' de 17 17 

jumlah I 100 100 

Pada penggunaannya dal .. "\m kalimat, dapat diperhatikan cont:t.,11 

kalimat berikut ini. 

(39) Panjiningan piyamba'an, Emba? 

(panj ininan J (pi yamba?an] , [?clmbah]? 

'Anda sendirian, Emba?' 

(Apakah Anda sendtrian, Emba?) 
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(wa~u] [ w::in tan] [ se] [nare?] , (ke?] • 

'Tadi ada yang mencari, Kek.' 
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Kalimat (39) melukisk~n meorang laki-laki yang menanyakan 

keberadaan tetangga dari etno Jawa yang sebaya kakek yang 

sedang sendirian. Kall.nat ( 40) melukiskan seorang laki-laki 

yang memberi tahu tetangga dari etno Jawa yang sebaya ka~ek 

bahwa ketika beliau p~rgi ada tamu yang mencari. 

3.2.2.2 Sapaan untuk manyapa orimg yang aebaya nenak 

Etno Madura di ~urabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa orang yang sebaya nenek. Dalam hal ini, orang 

yang sebaya nenek meliputi: 

1. Orang yang sebaya nenek dari etno Madura 

Untuk menyapa orang yang sebaya nenek dari etno Madura, 

etno Madura menggunakan kata sapaan /nyae'/ [Nae?], /bah/ 

[bah],. dan lembal [?8mbah]. Untuk lebih jelasnya, dapat 

dilihat tabel 25 berikut ini yang memberikan gambaran 

penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 2S Sapaan untuk menyapa orang yang &ebaya nenek dari 

etno Madura 

no. sapaan frekuensi ;. 

1 n}·ae • 51 51 
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2 bah 28 28 

- 21 21 3 emba 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

C41) Dari kemma, Nyae'? 

[dori] [komma], [~a&?]? 

'Dari mana, Nyae'?' 

- - -(42) Jaga roma, Bah? 

(jogo] [r::>ma], [bah]? 

Jaga rumah, Bah'' 

CApakah Anda sedang menjaga rumah, Bah?) 

Kalimat (41) meluldskan seorang laki-laki menyapa 

tetangganya etno Madura yang berusia sebaya dengan neneknya 

yang baru pulang dari bepergian. Kalimat (42) melukiskan 

seorang laki-laki yang menegur tetangganya etno Madura yang 

berusia sebaya dengan neneknya yang berada di rum ah 

sendirian. 

2. Orang yang sebaya nenek dari etna Jawa 

Untuk menyapa orang yang sebaya nenek dari etno Jawa, 

etno Madura menggunakan kata sapaan lemba/ [?ombah], /ne · / 

(ne?), dan /bah/ (bah). Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat 

tabel 26 berikut ini yang memberikan' gambaran penggunaan 
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sapaan 100 informan. 

Tabel 26 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya nenek dari 

etno Jawa 

no. sapaan frekuensi ~ 

--1 emba 61 61 

2 ne· I 25 25 

3 bah 14 14 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

( 43) Ta' ·ndere • aresan, Emba'? 

(ta?] [ nd&rc?] (?ar&san], [?8mbah]? 

'Tidak ikut arisan, Emba?' 

(Apakah Anda tidak mengikuti arisan, Emba?) 

(44) Ne', mbenjeng bada salamadan. 

[nc?]. (mb&njcn] [b8d8] [s8lam8dan). 

'Nek, besok ada syukuran.· 

Kalimat (43) melukiskan seorang perempuan yang menanyakan 

kepada tetangganya dari etno Jawa yang sebaya nenek mengenai 

kepastian datang atau tidaknya ke arisan. Kalimat (44) 

melukiskan seorang perempuan yang memberi tahu tetangga d~ri 

etno Jawa yang seb~ya nenek bahwa besok ada syukuran. 
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3.2.2.3 Sapaan untuk menyapa a~a~g yang sebaya saudara tua 

laki-laki orang tua 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua laki-laki orang 

tua. Dalam hal ini, or3ng yang sebaya saudara tua laki-laki 

orang tua meliputi: 

1. Orang yang sebaya saudara tua laki-laki orang tua dari 

etno M·adura 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua laki-laki 

orang tua dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata 

sapaan /anoml (?an:>m], lguttehl [gut~h], lea' I [ca?], /ka'/ 

[ka?] , /pa•/ (pa?] ,ctan /ma•neng/ [ma?ncl)]. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat tabel 27 berikut ini yang memberikan 

gambaran penggunaan sapaan 100 inforrnan. 

Tabel 27 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua 

laki-laki or~ng tua dari etna Madura 

no •. sapaan f rekuensi 7. 

-1 anom 27 27 

2 gutteh 23 23 

3 ma'neng 19 19 

4 ca' 15 15 

5 ka' 11 11 
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l pa• s 5 

jumlah UH2J 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(45) Anam, daggi· bada siskamling, ya? 

[?an::im], [d8ggi?] (b8d8] (siskamlin], (y8)? 

·Anom, nanti ada siskamling, ya?• 

CAnom, apakah nanti ada siskamling?) 

C46> 11a· ta· dateng ta·-atta· bari·, T•h? 

(ma?) (ta?) (d8t8l)) (t:>?-::>b?) (b8ri?), [t.&h?] 

'Kok tidak datan9 ottok-ottok kemarin, Teh?' 

Kalimat (45) melukiskan seorang laki-laki meminta kepastian 

kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara tua laki-laki 

orang tua dari etno Madura mengenai ada atau tidaknya 

siskamling. Kalimat (46) melukiskan seorang laki-laki yang 

menanyakan ketidakhadiran tetangganya yang sebaya dengan 

saudara tua laki-laki orang tua dari etno Madura pada acara 

ottok-ottok. 

2. Orang yang sebaya saudara tua laki-laki orang tua dari 

etno Jawa 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua laki-laki 

orang tua dari etno Jawa, etno Madura menggunakan kata 

sapaan Ide/ [de], lea· I (ca?], dan /pa· I (pa?]. Untuk Iebih 
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jelasnya, dapat dilihat tabel 28 berikut ini yang memberikan 

gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 28 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua 

laki-laki orang tua dari etno Jawa 

no. sapaan frekuensi 'Y. 

1 de 57 57 

2 pa• 36 36 

3 ca· 7 7 

Jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(47) Rohman Hanten eroma, Pa•? 

(r::>hman] (w::>nt8~] (?&r::>ma], (pa?] 

"Rohman ada di rumah, Pak?" 

(Apakah Rohman b~rada di rumah, Pak?) 

(48) Bapa· wanten edinna·, De? 

(bapa?] (w::>nt8n] [&dinna?], [d&]? 

•sapak ada di sini, De?" 

(Apakah bapak berada di sini, De?) 

Kalimat (47) melukiskan seorang laki-laki yang mencari 

temannya dan bertemu dengan ayah teman tersebut yang sebaya 

dengan saudara tua laki-laki orang tua dari etno Jawa. 
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Kalimat (48) melukiskan seorang laki~laki yang menanyakan 

keberadaan ayahnya kepada tetangganya yang sebaya dengan 

saudara tua laki-laki orang tua dari etno Jawa. 

3.2.2.4 Sapaan untuk manyapa orang yang sabaya saudara tua 

perempuan orang tua 

Etna Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk manyapa orang yang sebaya saudara tua perempuan orang 

tua. Dalam hal ini, orang yang sebaya saudara tua perempuan 

orang tua meliputi: 

1. Orang yang sebaya saudara tua perempuan orang tua dari 

etno Madura 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua perempuan 

orang tua dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata 

sapaan /bu'neng/ [bhU?] [ne~], lbi'I [bl?], /nyanya/ [~a~a], 

dan /yu'/ [yu?]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 
I 

29 berikut ini yang rnemberikan gambaran penggunaan sapaan 

100 informan. 

Tabal 29 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua 

parempuan orang tua dari etno Madura 
-

no. sapaan frekuensi 7. 

1 bu'neng 33 33 

2 nyanya 27 27 
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- 23 23 3 bi' 

4 yu· 17 17 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat ·berikut ini. 

(49) Ta· Jualan, Bu·neng? 

(ta?] (ju8lan], (bhU?ne11)? 

•Tidak j'ualan, Bukneng?' 

(Apakah Anda tidak berJualan, Bhukneng?) 

- - -(50) Le-ollena dari nadura appa, Nya? 

[le-::>l lena) [ d8ri] ( m8Dur8] (?appa] , [t'{a]? 

·01eh-alehnya dari Madura apa, Nya?' 

(Apa aleh-olehn._,·a daari Madura, Nya?) 

Kalimat (49) melukiskan seorang laki-laki meminta kepastian 

kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara tua perempuan 

' orang·tua dari etno r-:adura mengenai berjualan. Kalimat (50) 

melukiskan searang laki-laki yang menanyakan oleh-oleh 

kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara tua perempuan 

orang tua dari etna Madura yang baru datang dari Madura. 

2. Orang·yang sebaya saudara tua perempuan orang tua dari 

etno Jawa 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua perempuan 
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orang tua dari etno Jawa, et~o Hapura menggunakan kata 

sapaan Ide/ [de], /yu·1 [yu?], dan lbu·1 [bhU?]. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat tabel 30 berikut ini yang memberikan 

gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 30 Sapaan untuk manyapa orang yang ~abaya aaudara tua 

perempuan orang tua dari atna Jawa 

no. sapaan frekuensi x 
1 de 54 54 

2 yu• 32 32 

-3 bu• 14 14 
-

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(51) Ta· wangsul ka desa, De? 

(ta?] (wal')sUl) [ka] (des8), (de]? 

·.~Tidak pulang ke desa, De?• 

(Apakah Anda tidak pulang ke desa, De?) 

(52) Holle bi• sapa, Yu·? 

(m::>lle] (bi?] (sapa], (yu?J 

'Pulang dengan siapa, Yuk?• 

Kalimat (51) melukiskan seorang perempuan yang menanyakan 

mengenai kepulangan tetangganya yang sebaya dengan saudara 
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tua perempuan orang tua dari etno Jawa. Kalimat (52) 

melukiskan seorang perempuan yang menanyakan kepada 

tetangganya yang sebaya dengan saudara tua perempuan orang 

tua darL etno Jawa mengenai teman pulang ke desa. 

3.2.2.5 Sapaan untu~ menyapa orang yang sebaya orang tua 

laki-laki 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa orang yang sebaya orang tua laki-laki. Dalam 

hal ini, orang yang sebaya orang tua laki-laki meliputi: 

1. Orang yang sebaya orang tua laki-laki dari etno Madura 

Untuk menyapa orang yang sebaya orang tua laki-laki 

dari etno Madura, et:no Madura menggunakan kata sapaan /pa' I 

[pa?), Iman/ (man], /guttehl (gutteh), /noml [n=>m], dan 

Ima• neng/ (ma?n&l)]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat 

tabel 31 berikut ini yang memberikan gambaran penggunaan 

sapaao 100 informan. 

Tabal 31 Sapaan untuk menyapa orang yAng sebaya or•ng tua 

laki-laki dari etno Madura 

no. sapaan frekuensi ~ 

1 ma'neng 31 33 

2 gutteh 23 27 

-3 nam 18 23 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SISTEM SAPAAN KEKERABATAN... ENDAH SAPTAWATI



I i 

121 

4 man 17 23 

5 pa' 11 17 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(53) Lako·na ,,Okol berempa, 11a·neng? 

(lak:::>?na] (p:::>k:::>l] (b8r8mpa], (ma?ne-n]? 

•Kerjanya pukul berapa, Hakneng?' 

(54) Arapa ma· kasusu, Teh? 

(?arapa] [ma?] (k8susu], [teh]? 

·Mengapa kok terburu-buru, Teh?' 

Kalimat (53) melukiskan seorang laki-laki yang menanyakan 

waktu bekerja kepada tetangganya yang sebaya dengan orang 

tua laki-laki dari e(no Madura. Kalimat (54) melukiskan 

seorang laki-laki yang menanyakan kepada tetangganya yang 

sebaya dengan orang tua laki-laki dari etno Madura yang 

berjalan dengan terburu-buru. 

2. Orang yang sebaya orang tua laki-laki dari etno Jawa 

Untuk menyapa orang yang sebaya orang tua laki-laki 

dari etno Jawa, etno Madura menggunakan kata sapaan Ide/ 

(de], /pa'/ (pa?], /paman/ (paman], dan 11i.·1 (11?]. Untuk 

lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 32 berikut ini yang 
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Tabel 32 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya orang tua 

laki-laki dari etno Jawa 

no. sapaan frekuensi ;. 

1 pa· 41 41 

2 de 27 27 

-3 l i. 22 22 

4 paman 10 10 

jumlah 100 100 
-

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(55) Dagi• wonten pertamuan kampung, Pa·! 

( d8gi ?] [ w:mt8n] (p8rt8mUwan] (kampLJn] , (pa?] ! 

·Nanti ada pertemuan kampung, Paq· 

C 56) Sapa si.ng kaf.lli.n, De? 

(sapa] (sll)] (kawin], (de]? 

·siapa yang menikah, De?. 

Kalimat (SS) melukiskan seorang perempuan yang memberi tahu 

tetangganya yang sebaya dengan orang tua laki-laki dari etno 

Jawa bahwa akan ada pertemuan kampung. Kalimat (56) 

melukiskan seorang perempuan yang menanyakan kepada 

tetangganya yang sebaya dengan orang tua laki-laki dari etno 
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Jawa mengenai orang yang menikah dj rumah tetangga tersebut. 

3.2.2.6 Sapaan untuk manyapa orang yang sebaya orang tua 

perempuan 

Etno Madura di Su~abaya menggunakan _berbagai sapaan 

untuk menyapa orang yang sebaya orang tua perempuan. Dalam 

hal ini, orang yang sebaya orang tua perempuan meliputi: 

1. Orang yang sebaya orang tua perempuan dari etno Madura 

Untuk menyapa orang yang sebaya orang tua perempuan 

dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan 

I bu· nengl [bhU?ne'YI], /bu· 1 (bhU?], Ima· 1 (pa?), dan I bi· 1 

(bI?). Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 33 berikut 

ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 11210 

informan. 

Tabal 33 Sapaan untuk 1ct.any.apa orang yang sebaya orang tua 

parempuan dari etno Madura 

no. ~ sapaan frekuensi 7. 

1 bu·neng 39 39 

- I 2 bu· 33 33 

3 ma. 15 15 

4 bi. 13 13 

jumlah 100 11210 
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Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(57) Beremma kabada'anna ma'neng, Bu'neng? 

[bc'lr8mma] (kab8dc'l?anna] ( ma?nen] , (bhU?nen]? 

·sagaimana keadaannya Hakneng, Bukneng7· 

(58) Bu·, tang ebu' bada edinna·, ya? 

(bhU?], [tal)] [?ebhu•] (b8d8] [?edinna?], [ya]? 

•euk, ibuk saya berada di sini, ya?• 

Kalimat (57) melukiskan seorang laki-laki yang menanyakan 

keadaan tetangganya pada istri tetangga tersebut yang 

berusia sebaya dengan orang tua perempuan dari etno Madura. 

Kalimat (58) melukiskan seorang laki-laki yang menanyakan 

kepada tetangganya yan~ sebaya dengan orang tua laki-laki 

dari etno Madura kemungkinan ibunya berada di rumah tetangga 

tersebut. 

2. Orang yang sebaya orang tua perempuan dari etno Jawa 

Un.~uk menyapa orang yang sebaya orang tua perempuan 

dari etno Jawa, etno Madura menggunakan kata sapaan /bu'/ 

(bhU?], Ima'/ (ma?], /yu·1 (yu?], dan /li'I [11?]. Untuk 

lebih jelasnya, dapat .iilihat tabel 34 berikut ini yang 

memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SISTEM SAPAAN KEKERABATAN... ENDAH SAPTAWATI



125 

Tabel 34 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya orang tua 

parempuan dari etna Jawa 

no. sapaan frekuensi i. 

-1 bu' 43 43 

2 ma· 31 31 

3 yu· 16 16 

4 l i. 10 10 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(59) Ramlah wonten e rama, Na'? 

[r::>mlah] (w:;:,nton] [?&] [r:>ma], [ma?] 

'Ramlah berada di Rumah, Hak?' 

(Apakah Romlah ber~da di rumah, Mak?) 

- -·(60) Ayo Bu', arep melle apa, Bu'? 

(?ayo] (bhU?) , [?iAr8p] [ m81 l&] (?apa] , (bhU?]? 

•Ayo Buk, akan beli apa, Buk?' 

(Ayo Buk, akan membeli apa, Buk?) 

Kalimat (59) melukiskan seorang perempuan yang menanyakan 

teman kepada tetangg~nya yang sebaya dengan orang tua 

perempuan dari etno Jawa. Kalimat (60) melukiskan seorang 

penjual yang menanyakan kepada tetangganya yang sebaya 
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dengan orang tua laki-laki dari etno Jawa mengenai barang 

yang akan dibeli. 

3.2.2.7 Sapaan untuk manyapa orang yang sebaya aaudara 

muda laki-laki orang tua 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda laki-laki orang 

tua. Dalam hal ini, orang yang sebaya saudara muda laki-laki 

orang tua meliputi: 

1. Orang yang sebaya saudara muda laki-laki orang tua dari 

etno Madura 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda laki-laki 

orang tua dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata 

sapaan /pamanl (paman], /naml (n~mJ, /pa'/ (pa?], dan lea'/ 

[ca?]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 35 berikut 

ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 

informan. 

Tabal 35 Sapaan untuk manyapa orang yang sabaya saudara 

auda laki-lalt .. l orang tua dari etna Madura 

no. sapaan frekuensi 7. 

1 paman 54 54 

-2 nom 25 25 

3 pa' 13 13 
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ca· 8 

I 100 

4 B 

jumlah 11210 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(61) Paman, bada to'-otto• e romana sapa? 

(paman], [b8d8] (t::>?-::>tt::>?] (?e) [r::>mana] (sapa)? 

'Paman, ada ottok-ottok di rumahnya siapa?' 

(62) Gella' 6ada tabra'an e moka' kantor polisi, Nam. 

(g8118?] [bada] (tabra?an] [noka?] [kant:>r] 

(pollsl) (n::>m). 

'Tadi ada tabrakan di depan kantor polisi, Nom.· 

Kalimat (61) melukiskan seorang laki-laki yang menanyakan 

tempat orang yang mempunyai hajat mengadakan ottok-ottok 

kepada tetangga yang sebaya dengan saudara muda laki-laki 

orang tua dari etno Madura. Kalimat (62) melukiskan seorang 

laki-laki yang bercerita mengenai tabrakan yang terjadi di 

depan kantor polisi ke~ada tetangganya yang sebaya dengan 

saudara muda laki-laki orang tua dari etno Madura. 

2. Orang yang sebaya s~udara muda laki-laki orang tua dari 

etno Jawa 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda laki-laki 

.··orang tua dari etno Jawa, etno Madura menggunakan kata 

sapaan 11i·1 (11?), /pa'/ (pa?), dan Iman/ [man). Untuk 
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lebih jelasnya, dapat dilihat ta~el 36 berikut ini yang 

memberikan Qambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 36 Sapaan untuk menyapa orang yang sabaya saudara 

muda laki-laki orang tua dari etno Jaw• 

no. sapaan frekuensi x -
1 li. 47 47 

2 pa. 39 39 

3 man I 14 14 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(63) Sitng duwe piti• ruwa sapa, Li·? 

[sel)] (duwe] (pltI?] [ruwa] [sapa], [11?]? 

·vang punya ayam itu siapa, Lik?. 

(Siapa yang mempunyai ayam itu siapa, Lik?) 

(64) Wonten taNOran edissa, Pa·! 

[W=>nt8n] [taw:>ran] [?&dissa], (pa?]! 

·Ada pertengkarau di sana, Pak!. 

Kalimat (63) melukiskan seorang laki-laki yang menanyakan 

pemilik ayam kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara 

muda laki-laki orang tua dari etno Jawa. Kalimat (64) 

melukiskan seorang laki-laki yang memberitahu tetangganya 
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yang sebaya dengan saudara muda laki-laki orang tua dari 

etno Jawa tentang adany~ pertengkaran. 

3.2.2.S Sapaan untuk menyapa orang yang aebaya saudara 

muda perempuan orang tua 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda perempuan orang 

tua. Dalam hal ini, orang yang sebaya saudara muda perempuan 

orang tua meliputi: 

1. Orang yang sebaya saudara muda perempuan orang tua dari 

etno Madura 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda perempuan 

orang tua dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata 

sapaan /bi.I (bl?], /onnengl (?::::>nnen], /bu'/ [bhU?], dan 

/yu•1 (yu?]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 37 

berikut ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 

informaA. 

Tabel 37 Sapaan untuk menyapa orang yang sabaya saudara 

muda perempuan orang tua dari etno Madura 

no. sapaan I frekuensi x 
~ 

1 yu• I 36 36 

2 bi. 31 31 I 

- I 3 bu• 25 15 
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4 onneng 8 8 

jumlah f 100 100 

Pada penggunaannya dalam k~limat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(65) Atun toron bi· sa
1
oa, Yu·? 

(?atUn] (t;:)r:irl] 0.1. ~- "?] [sapa), [yu?) 

•Atun ke Madura dengan siapa, vu·?· 

(66) Helle menya • gas, Bi•. 

(mctlle] (mef'ta?] (gas], (bl?]. 

·seli minyak gas, Bik.· 

(Saya membeli minyak tanah, Bik.) 

Kalimat (65) melukiskan seorang perempuan yang menanyakan 

mengenai teman Atun ke Madura kepada tetangga yang sebaya 

dengan sa~dara muda perempuan orang tua dari etno Madura. 

Kalimat (66) melukiskan seorang perempuan yang menjawab 

pertan'Y'..aan tetangganya yang sebaya dengan saudara muda 

permpuan orang tua dari etno Madura. 

2. Orang yang sebaya saudara muda perempuan orang tua dari 

etno Jawa 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda perempuan 

orang tua dari etno Jawa, etno Madura menggunakan kata 

sapaan lbi.•1 (bl?], Ill'/ (II?], /bu'/ [bhU?], dan /yu'/ 
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[yu?]. Untuk lebih jelasnya, dapat. dili~at tabel 38 berikut 

ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 

informan. 

Tabal 38 Sapaan untuk £neny~pa orang yang sabaya saudara 

muda perempuan orang tua dari atno Jawa 

no. sap a an frekuensi x 

1 Ji• 41 41 
l 

2 bU.8 1· 33 33 

3 bi. 16 16 

4 _yu• 10 1.0 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(67) Ta" ~lanja ka pasar melle iwa.•, Li·? 

(ta?] (b8lanj8) (ka] (pasar] (m8lle] [?iwa?]. (11?]? 

·Tt~dak belanja ke pasar beli ikan, Lik?' 

.. <Apakah Anda tidak belanja ke pasar membeli ikan, Lik?) 

(68) Hbenjang bada aresan e tang roma, au·. 

[mbertja-q] [b8d8] [?aresan] (?e] [ta71] [r:>ma], [bhU?]. 

Besok ada arisan di rumah saya, Bu. 

Kalimat (67) melukiskan seorang perempuan yang menanyakan 

mengenai membeli ikan ~e pasar kepada tetangga yang sebaya 
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dengan saudara muda perempuan ora.ng tua dari etno Jawa. 

Kalimat (68) melukiskan seorang perempuan yang memberitahu 

tetangganya yang sebaya dengan saudara muda permpuan orang 

tua dari etno Jawa bahwa besok ada arisan di rumahnya. 

3.2.2.9 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara 

tua laki-laki 

Etno H~dura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa orang y«~•9 sebaya saudara tua laki-laki. Dal am 

hal ini, orang yang sebaya saudara tua laki-laki meliputi: 

1. Orang yang sebaya saudara tua laki-laki dari etno Madura 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua laki-laki 

dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan lka'/ 

(ka?], I ca· 1 (ca?], dan dengan menyebut bagian akhir nama. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 39 berikut ini 

yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabal 39 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara 

tua laki-laki dari etno ttadura 

no. sapaan frekuensi ;. 

1 ca· 47 47 

2 ka' 33 33 

3 menyebut bagi-
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I an akhir nama 20 20 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(69) Entar·bi. sapa, ca·? 

[entar) (bi?) [sap.~), [ca?]? 

'Pergi dengan siapa, Cak?• 

(Anda pergi dengan siapa, Cak?) 

(70) Dari kemma, Ka•? 

[dc1ri) (kc1mma), [i..a?)? 

·nari mana, Kak?. 

(Anda datang dari mana, Kak?) 

Kalimat (69) melukiskan seorang laki-laki yang menanyakan 

teman bepergian tetangganya yang sebaya dengan saudara tua 

laki-laki dari etno Madura. Kalimat (70) melukiskan seorang 

laki-laki yang menyapa tetangganya yang sebaya 

saudara tua laki-laki dari etno Madura. 

dengan 

2. Orang yang sebaya saudara tua laki-laki dari etno Jawa 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua laki-laki 

dari etno Jawa etno Madura menggunakan kata sapaan lka'I, 

/mas/, dan dengan menyebut bagian awa.l nama. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat tabel 40 berikut ini yang memberikan 
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gambaran penggunaan sapaan 100 infprman. 

Tabel 40 Sapaan untuk manyapa orano yano aebaya saudara 

tua laki-laki dari etno Jawa 

no. sapaan frekuensi x 

1 mas 51 51 

2 ka .• 34 34 

3 menyebut bagi-

an awal nama 15 15 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(71) Entar ka plaza bareng, ya Has. 

[entar] [ka] [p8lasa) [b8rcJn], [ya] (mas]. 

•pergi ke plaza bersama-sama, ya Mas.· 

(Kita pergi ke plaza bersama-sama, ya Mas.) 

C72) Tang konco pengen kenalan, Ka'. 

[tan] (k:>nc::>] (penen] (k8nalan], (ka?]. 

·Temanku ingin kenalan, Kak.· 

(Temanku ingin berkenalan denganmu, Kak.) 

Kalimat (71) melukiskan seorang laki-laki yang mengajak 

tetangganya yang sebaya dengan saudara tua laki-laki dari 

etno Jawa untuk pergi ke plaza bersama-sama. Kalimat (72) 
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melukiskan seorang laki-laki yang ~ngin mengenalkan temannya 

kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara tua laki-laki 

dari etno Jawa. 

3.2.2.10 Sapaan untuk menyapa orang y•ng sebaya 

saudara tua perempuan 

Etno Madura di S1a-abaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua perempuan. Dalam 

hal ini, orang yang sebQya saudara tua perempuan meliputi: 

1. Orang yang sebaya saudara tua perempuan dari etno Madura 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua perempuan 

dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan lmbu'I 

(mbu?], lyu/ [vu], dan dengan menyebut bagian akhir nama. 

Untuk lebih jelasnya, c1apat dilihat tabel 41 berikut ini 

yang aemberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 41 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara 

tua perampuan dari etno Madura 

no. sapaan frekuensi x 

1 mbu· 48 48 

2 yu 38 38 

3 menyebut bag~-

an akhir nama 14 14 

jumlah 100 100 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SISTEM SAPAAN KEKERABATAN... ENDAH SAPTAWATI



136 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(73) Bada perlamba'an tarma· e kacamatan, Hbu'. 

(b8d8] (pclrlomba?an] (tarma?] [c] [kacamatan], (mbu?]. 

•Ada perlombaan memasak di kecamatan, Mbuk.· 

(74) Belanja apa, Yu? 

(b81 anj a] (?apa] , [yu]? 

·selanja apa, Yu?· 

(Anda berbelanja apa, Vu?) 

Kalimat (73) malukiskan seorang perempuan yang memberi tahu 

mengenai adanya perlombaan memasak di kecamatan kepada 

tetangganya yang sebaya dengan saudara tua perempuan dari 

etno Madura. Kalimat (74) melukiskan seorang perempuan yang 

bertanya tentang barang yang dibeli tetangganya yang sebaya 

dengan saudara tua perempuan dari etno Madura. 

2. Orang yang sebaya saudara tua perempuan dari etno Jawa 

Urituk·menyapa orarg yang sebaya saudara tua perempuan 

dari etno Jawa etno Madura menggunakan kata sapaan lmba'/ 

(mba?], lyu/ [vu], dan dengan menyebut bagian awal nama. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 42 berikut ini 

yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 
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Tabel 42 Sapaan untuk manyapa o~~ng yang sabaya saudara 

tua parampuan dari atno Jawa 

no. sapaan f rekuensi x 

1 mba • 40 46 

2 yu 37 37 

3 menyebut bagi-

an a...al nama 17 17 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(75) Tuku viva se poteh, Hba'. 

(tuku] (viva] (se) [P=>t:eh] (mba?] 

'Beli viva yang putih, Hbak.· 

(Saya membeli bedak viva yang putih, Mbak.) 

(76> RDJa'na pedes, ya Yu? 

[r';>Ja?na] (p8d8s], [va] [vu]? 

• Ruj aknya pedas, ~·a Yu?• 

Kalimat (75) melukiskan saorang perempuan yang akan membeli 

· .. bedak kepada tetangganya yang sabaya dengan saudara tua 

perempuan dari etno Jawa. Kalimat (76) melukiskan seorang 

perempuan yang bertanya tentang rasanya rujak kepada 

tetangganya yang sebaya dengan saudara tua perempuan dari 
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etno Jawa yang sedang makan rujak. 

3.2.2.11 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya ego 

laki-laki 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa orang yang sebaya ego laki-laki. Dalam hal 

ini, orang yang sebaya ego laki-laki meliputi: 

1. Orang yang sebaya ego laki-laki dari etno Madura 

Untuk menyapa orang yang sebaya ego laki-laki dari etno 

Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan /congl [c~~J • 
. 

/ka·1 [ka•], /pa•t (pa?], dan dengan menyebut bagian akhir 

nama. Untuk lebih jelaznya, dapat dilihat tabel 43 berikut 

ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 

informan. 

Tabel 43 Sapaan untuk manyapa orang yang sebaya ego laki-

laki dari etoo Madura 

no. 
" sapaan f rekuensi 7. 

1 menyebut bagi-

an akhir nama 
I 45 45 
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-2 cong 31 31 

3 ka' 16 16 

4 pa . a a 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(77) Ta" entar abareng, Din? 

(ta?] (?entar] [?ab8r8J1],. [din]? 

·Tidak pergi bersama, Din?• 

(Apakah kamu tidak pergi bersama saya, Din? 

(78) Ta• naro· ku-mlaku, Cong? 

(ta?] ( n::>r:>?] (ku-mlaku] , (col)]? 

"Tidak ikut berja!an-jalan, Cong?• 

CApakah kamu tidak ikut berjalan-jalan dengan saya 

Cong?) 

Kalimat~(77) melukiskcn seorang laki-laki yang mengajak 

tetangganya yang sebaya dengan ego laki-laki dari etno 

Madura bernama Udin untuk pergi bersama. Kalimat (78) 

melukiskan seorang laki-laki yang bertanya kepada 

tetangganya yang sebaya dengan ego laki-laki dari etno 

Madura untuk ikut berjalan-jalan. 
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2. Orang yang sebaya ego laki-laki dari.etna Jawa ... \ . 

Untuk menyapa orang yang sebaya ego laki-laki dari etno 

Jawa, etno Madura menggunakan kata sapaan /mas/ (mas), /re·1 

(re?], dan dengan menyebut bagian a~l nama. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat tabel 44 berikut ini yang memberikan 

gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 44 Sapa~n untuk menyapa orang yang sabaya ego 

laki-laki dari etno Jawa 

no. sapaan frekuensi 7. 

1 menyebut bagi-

an awal nama 51 51 

2 mas 43 43 

3 re• b b 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat~berikut ini. 

(79) nene ba• an prei >·a, Tris? 

(m8ne] [b8?8n] (prci] (ya], (trls)? 

·eesok kamu libur ya, Tris?• 

(80) Ayo• mlaku-mlaku, Has! 

(ayo?] (mlaku-mlc;!<u], (mas]! 

·Mari berjalan-jalan, Mas!· 
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(Mari berjalan-jaJ~n dengan saya, Mas!) 

Kalimat (79) melukiskan seorang laki-laki yang bertanya 

kepada tetangganya yang sebaya dengan ego laki-laki dari 

etno Jawa bernama Trisno kemungkinan besok dia libur. 

Kalimat (80) melukiskan seorang laki-laki yang mengajak 

tetangganya yang sebaya dengan ego laki-laki dari etno Jawa 

untuk ikut berjalan-jalan. 

3.2.2.12 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya ego 

perempuan 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa orang yang sebaya ego perempuan Dalam hal ini, 

orang yang sebaya ego perempuan meliputi: 

1. Orang yang sebaya ego perempuan dari etno Madura 

Untuk menyapa orang yang sebaya ego perempuan dari etno 

Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan lmbu'/ [mbu?], 

/bu· I (bU?], dan dengan menyebut bagian akhir nama. Untuk 

lebih jelasnya, dapat ~ilihat tabel 45 berikut ini yang 

memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 45 Sapaan untuk menyapa orang 

perempuan dari etno Madura 

no. sapaan frekuensi 

1 menyebut bagi-

yang sabaya ego 

;. 
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an al<hir nama 53 53 

2 mbu' 39 39 

-
3 bu. e e 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(81) Tang tamoy nyare· ba'an, Da. 

[ tal)] [ tanoy] [f'lare?] (b8?8n] , [ da] ? 

'Tamuku mencari kamu, Da.· 

(82) Ngaca· bi' sapa, Hbu'? 

(1pca?] (bi?) (sapa), (mbu?]? 

'Bicara dengan siapa, Hbuk?' 

(Kamu sedang berbicara dengan siapa, Mbuk?) 

kalimat (81) melukiskan seorang perempuan yang memberitahu 

tetangganya yang sebaya dengan ego perempuan dari etno 

Madura 'bernama Frida tc\hwa tamunya ingin bertemu. Kalimat 

(82) mel~kiskan seorang perempuan yang bertanya kepada 

tetangganya yang seba)•.:1 dengan ego perempuan dari etno 

Madura tentang lawan bicara. 

2. Orang yang sebaya ego perempuan dari etno Jawa 

Untuk menyapa orang yang sebaya ego perempuan dari etno 

Jawa, etno Madura menggunakan kata sapaan lmba'/ (mba?], 
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lyu• I (yu?), dan dengan menyebut .bagian awal nama. Untuk 

lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 46 berikut ini yang 

memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 46 Sapaan untuk manyapa orang yang sebaya ego 

perempuan dari etno Jawa 

no. sapaan frekuensi 7. 

1 menyebut bagi-

an awal nama 55 55 

2 mba· 35 35 

3 yu· 10 ,.0 
jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

C83) Ta' lungo, Sri? 

(ta?) (lul):)) , (sr i]? 

'T~dak pergi, Sri?• 

(Apakah kamu tida~ pergi, Sri?) 

C84) Se nyare· wis ketemu, Hba'? 

(S&] (~are?) [wls) (kot8mu), [mba?)? 

·vang mencari sud~h ketemu, Mbak?' 

(Apakah Kamu sudah bertemu dengan yang mencari Kamu, 

Mbak?) 
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Kalimat (83) melukisk~n seorang .· perempuan yang bertanya 

kepada tetangganya yang sebaya dengan ego perempuan dari 

etno Jawa bernama Sriati mengenai kepastian kepergiannya. 

Kalimat (84) melukiskan seorang perempuan yang bertanya 

kepada tetangganya yang sebaya dengan egq perempuan dari 

etno Jawa tentang orang yang mencarinya. 

3.2.2.13 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara 

muda laki-laki 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda laki-laki. 

Oalam hal ini, orang yang sebaya saudara muda laki-laki 

meliputi: 

1. Orang yang sebaya saudara muda laki-laki dari etno Madura 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda laki-laki 

dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan Ile'/ 

(1&?), ./congl (col)), dan dengan menyebut bagian akhir nama. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 47 berikut ini 

yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 47 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara 

muda laki-lak~ dari etno Madura 

no. sapaan frekuensi ~ 

1 le' 42 42 
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2 menyebut bagi- ' 

an akhir nama 41 41 

- 17 17 3 cong 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(85) Ja· Jappa ngoca' ya, Le·. 

(j cl?) (l::>ppa) ( l)::>Ca · J (y8] , (le?) • 

•Jangan lupa bicara ya, Lek.· 

(Kamu jangan lupa bicara dengan kakakmu ya, Lek.) 

(86) Bila entar alaka, Pri? 

(bil8] (?&ntar] [?alak::>?], (pri)? 

'Kapan pergi bekerja, Pri?. 

Kalimat (85) melukiskan seorang laki-laki yang meminta 

tetangganya yang sebaya dengan saudara muda laki-laki dari 

etno Madura untuk tidak lupa berbicara dengan kakaknya. 

Kalimat (86) melukiskan seorang laki-laki yang bertanya 

kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara muda laki-laki 

dari etno Madura yang bernama Supri tentang waktu bekerja • 

.. 2. Orang yang sebaya 5.: .. udara muda laki-laki dari etno Jawa 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda laki-lal<i 

dari etno Jawa etno Madura menggunakan kata sapaan /di'/ 
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[dI.?], dan dengan menyebut bagian,.. awal\. nama. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat tabel 48 berikut ini yang memberikan 

gambaran penggunaan sapaan 100 infarman. 

Tabal 48 Sapaan untuk manyapa orang yang sabaya saudara 

muda laki-laki dari etno Jawa 

no. sapaan f rekuensi x 

1 di. 53 53 

2 menyebut bagi-

an awal nama 47 47 

jumlah 100 llZHZI 
. 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(87) Se arep entar sopo, Di'? 

[se] (?arap] [&ntar) (s::>p::>), [dI?)? 

·vang akan pergi siapa, Dik?' 

(Siapa yang akan pergi, Oik?) 

.. (88) Koen se nyare' engko' yo, Her? 

[k::>8n) [ S& J [ffar&?) (?81Jk::>?) [y::>) , (her] ? 

'Kamu yang mencari saya ya, Her?' 

Kalimat (87) melukiskan seorang laki-laki yang bertanva 

kepada orang yang sebc1~ 1a dengan saudara muda laki-laki dar'"i 

etno Jawa tentang orang yang akan pergi. Kalimat (88) 
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-
melukiskan seorang laki--laki yang ,.. bert~nya kepada orang 

yang sebaya dengan saudara muda laki-laki dari etno Jawa 

.yang bernama Herman tentang kepastian mencarinya. 

3.2.2.14 Sapaan untuk menyapa orang yang sabaya saudara 

nauda perempuan 

Etna Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa orang y&11g sebaya saudara muda perempuan 

Dalam hal ini, orang yang sebaya saudara muda perempuan 

meliputi: 

1. Orang yang sebaya saudara muda perempuan dari etno Madura 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda perempuan 

dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan Ile'/ 

.. (le?], dan dengan menyebut bagian akhir nama. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat tabel 49 berikut ini yang memberikan 

gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 49 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara 

muda perempuan dari etno Madura 

no. sapaan frekuensi ;. 

1 menyebut bagi- 55 55 

an akh:i.r nama 

2 le' 45 45 

jumlah I 100 100 
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Pada penggunaannya dalam kalimat, ~apat.diperhatikan 

kalimat berikut ini. 

(89) Ta' ngaJe, Jah? 

(ta?] (11aje), (jah] 

'Tidak ngaji, Jah?• 

(Apakah kamu tidak mengaji, Jah?) 

- - -(90) Mell• roko', Le•! 

[mall&] [ r=>k:>?] , (le?] ! 

·seli rokok, lek!' 

(Saya membeli rokok, Lek!) 
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contoh 

Kalimat (89) melukiskan seorang laki-laki yang bertanya 

kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara muda perempuan 

dari etno Madura mengenai kemungkinan tidak mengaji. Kalimat 

(90) melukiskan seorang laki-laki yang akan membeli rokok 

kepada orang yang sebaya dengan saudara muda perempuan dari 

etno Madura. 

2. Orang yang sebaya saudara muda perempuan dari etno Jawa 

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda perempuan 

dari etno Jawa, etno Madura menggunakan kata sapaan /di'!, 

dan dengan men')-•ebut bagian awal nama. Untuk lebih jelasnya, 

dapat dilihat tabel 50 berikut ini yang memberikan gambaran 

penggunaan sapaan 100 informan. 
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Tabel 58 Sapaan untuk menyapa D~-19 y~g sebaya saudara 

muda perempuan dari etno Jawa 
-

no. sapaan frekuensi x 

1 di" 61 61 

2 menyebut bagi-

awaJ nama 39 39 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(91) Bapa• ·ban ibu· ka 'dimma, D1"? 

(bapa?] (ban] (?ibhU?] (ka] (dimma], [di?]? 

·aapak dan ibu ke mana, Dik?. 

(Ke mana bapak dan ibu pergi, Dik?) 

(92) Bapa'mu wis dateng, ya Tet? 

(bapa?mu) (wis) [d8t8l)], (y8] (tet)? 

·aapakmu sudah datang, ya Tet?' 

CApakah bapakmu sudah datang, Tet?) 

Kalimat (91) melukiskan seorang perempuan yang bertanya 

kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara muda perempuan 

dari etno Jawa mengenai keberadaan orang tuanya. Kalimat 

(92) melukiskan seorang laki-laki yang menanyakan aydh 

tetangga yang sebaya dengan saudara muda perempuan dari etno 

Jawa. 
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3.2.2.15 Sapaan untuk menyapa aran~ yang .sabaya anak laki­

laki 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa orang yang sebaya anak laki-laki. Dalam hal 

ini, orang yang sebaya anak laki-laki meliputi: 

1. Orang yang sebaya anak laki-laki dari etna Madura 

Untuk ~enyapa orang yang sebaya anak laki-laki dari 

etno Madura, etno Madura menggunakan kat:a sapaan lcangl 

[c=>n], dan dengan menyebut bagian akhir nama. ,Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat tabel 51 berikut ini yang memberikan 

gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 51 Sapaan untuk manyap~ orang yang sabaya anak laki-

laki dari etno Madura 

no. sapaan frekuensi 7. 

-1 cong 56 56 

2 menyebut bagi-

.. an akhir nama 44 44 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat dipe~hatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(93) na·na bada e roma, Cong? 

[ ma?na] [b8d8] [?.c J [ r=>ma J , [ C=>l?]? 
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· Ayahmu ada di rumah, Cong?· .. 

(Apakah ayahmu berada di rumah, Cong?) 

(94) Se bada e roma sapa, zis? 

(se] (b8d8] (?e] [~ma] [sapa), (zls]? 

·vang ada di rumah siapa, Zis?· 

(Siapa yang berad« di rumah, Zis?) 
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Kalimat (93) melukiskan seorang laki-laki yang bertanya 

kepada tetangganya yang sebaya dengan anak laki- laki dari 

etno Madura mengenai keberadaan ayahnya. Kalimat (94) 

melukiskan sec rang laki-laki yang bertanya kepada 

tetangganya yang sebaya dengan anak laki-laki dari etno 

Madura mengenai orang yang berada di rumahnya. 

2. Orang yang sebaya ~lak laki-laki dari etno Jawa 

Untuk menyapa orang yang sebaya anak laki-laki dari 

etno Jawa, etno Madura menggunakan kata sapaan dengan 

menyebut bagian awal nama, lna·1, /lei, dan /di.I. Untuk 

lebih J°elasnya, dapat dilihat tabel 52 berikut ini yang 

memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabal 52 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya anak laki­

laki dari etno Jawa 

no. sapaan frekuensi 7. 

1 menyebut bagi-

an awal nama 39 39 
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2 na• 32 32 

3 1e 18 18 

-4 di' 11 11 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(95) Hrene sakejjaq, Sam! 

' (mrene] [s8k8jj8?], [sam] ! 

°Ke sini sebentar, Sam!' 

(Datanglah ke sini sebentar, Sam!) 

(96) Se rua goJ«J rene,.Na'! 

(S&] (ruwa) (g::>w:::>) (rene), (na?) ! 

Yang itu bawa sini, Nak! 

(Barang yang itu bawakan ke sini, Nak?) 
i 

Kalimat (95) melukiskan seorang laki-laki yang meminta 

seorang anak laki- laki dari etno Jawa untuk datang ke 

tempatnya sebentar. Kalimat (96) melukiskan seorang 

laki-laki yang meminta kepada tetangganya yang sebaya dengan 

anak laki-laki dari etno Jawa agar membawa barang yang 

diminta. 
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parempuan 
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anak 

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan 

untuk menyapa orang yang sebaya anak perempuan. Dalam hal 

ini, orang yang sebaya anak perempuan meliputi: 

1. Orang yang sebaya anak perempuan dari etna Madura 

Untuk menyapa orang yang sebaya anak perempuan dari 

etno Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan /bing/ 

(bin], dan dengan meny~but bagian akhir nama. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat tabel 53 berikut ini yang memberikan 

gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 53 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya anak 

perempuan dari etno Madura 

no. sapaan frekuensi 7. 

1 bing 56 Sb 
• 

2 menyebut bagi-· 

"an akhir nama 44 44 

jumlah U!l0 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(97) Oreng tuana entar kamma, Bing? 

(?or&n] (tuw8na] (?&ntar J (k8mma J , [bln)? 
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·orang tuanya pergi ke mana, ~ing?' 

(98) Ja' Joppa pessena eberriagi eppa•, ya Wi'. 

[Ja?] [l:>ppa] 

(wi?] 

(p8ssena] (?eb8rriagi] (?8ppa?], 

•Jangan lupa uangnya diberikan bapak, ya Wik.· 
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Kalimat (97) melukiskan seorang perempuan yang bertanya 

kepada tetangganya yang sebaya dengan anak perempuan dari 

etno Madura mengenai kepergian orang tua. Kalimat (98) 

melukiskan seorang perempuan yang mengingatkan tetangganya 

yang sebaya dengan anak perempuan dari etno Madura yang 

bernama Wiwik agar tidak lupa memberikan uangnya kepada 

ayahnya. 

2. Orang yang sebaya anak perempuan dari etno Jawa 

Untuk menyapa orang yang sebaya anak perempuan dari 

etno Jawa etno Madura menggunakan kata sapaan Ina'/ [na?], 

/di'/ (di?], dan dengan menyebut bagian awal nama. Untuk 

lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 54 berikut ini yang 

memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 54 Sapaan untuk menyapa orang yang 

per&mpuan dari etno Jawa 

no. sapaan 1 frekuensi ;. 

1 menyebut bagi-

an awal nama 43 43 

sebaya anak 
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2 na? 37 37 

3 d"? .1. 20 20 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(99) HOllena ambe• sapa, Er? 

[ aol lena] [?amb&?] [ sapa] , (?er]? 

"Pulangnya dengan siapa, Er?" 

(100) Ta" ndere· ebu', Na"? 

[ta?] [nd&re?) (~ebhU?], [na?] 

·Tidak ikut ibuk, Nak?" 

(Apakah kamu tidak ikut ibuk, Nak?) 

Kalimat (99) melukisk~n seorang perempuan yang bertanya 

kepada tetangganya yang sebaya dengan anak perempuan dari 

etno Jawa.bernama Erna mengenai teman pulang. Kalimat (100) 

melukiskan seorang perempuan yang menanyakan kepada 

tetangganya yang seba'):a dengan anak perempuan dari etno Jawa 

mengenai tawaran untuk mengikuti kepergian ibunya. 

3.2.2.17 Sapaan untuk menyapa orang yang memiliki keahlian/ 

gelar/jabatan tertentu 

Dalam kehidupan masyarakat etno Madura di Surabaya, 
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banyak orang juga yang mempun¥-ai keahlian/gelar/jabatan 

tertentu, sehingga mempengaruhi penggunaan sapaan yang 

digunakan untuk menyapa mereka. Penggunaan sapaan untuk 

menyapa orang biasa berbeda dengan terhadap orang yang 

memiliki keahlian/gelar/jabatan tertentu. Misalnya pad a 

seorang haji, dia akan disapa dengan menyebut /pa· ajji/ 

(pa?] (?ajjl) berbeda dengan orang biasa yang disapa dengan 

/pa.· 1 (pa?]saja. Dalam hal ini orang yang memiliki 

keahlian/gelar/jabatan tertentu tidak dibedakan antara etno 

Madura dengan etno Jawa. Penjelasan bentuk sapaan untuk 

orang yang memiliki ke~hlian/gelar/jabatan tertentu·tersebut 

akan diuraikan sehingga dapat dipahami dengan baik. 

1. Sapaan untuk seorang· haji 

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa 

seorang haji. Kata-kata sapaan yang digunakan adalah /pa' 

ajji/ (pa?] (?ajj I], Ima· ajj ii [ma?] (?ajj I], /abahl 

[ abah] ,' .. I ka • to111anl (ka?] ( bwan] , I le· towanl [le?] (bwan] ~ 

dan I Ji.I [JI]. Untuk lti:bih jelasnya, dapat di lihat tabel 55 

berikut ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 

informan. 

Tab&l 55 Sapaan untuk menyapa seorang haji 

no. sapaan I frekuensi 7. 

1 abah I 30 30 
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-2 pa. ajji 26 26 

3 ma· ajji 15 15 

-4 ii 13 13 

-5 ka •towan 11 11 

-6 le •towan 5 5 

Jumlah 100 1.00 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(101) Aba~, bila salamadanna emolai? 

[abah] 11 (bil8] [sal8mad8nna] (?enolaI]? 

·Abah, kapan selamatannya dimulai?• 

c102> Ampan dateng, Pa· AiJi? 

(?amp::m] [d8t8l)]., (pa?] (ajj I]? 

·sudah datang, Pak Ajji?. 

(Apakah mereka sudah datang, Pa Ajji?) 

Kalimat-(101) melukiskan seseorang yang bertanya kepada 

seorang haji bilamana selamatan dimulai. Kalimat (102) 

melukiskan seseorang yang bertanya kepada seorang haji 

mengenai kedatangan rombongan tamu. 

2. Sapaan untuk seorang hajah 

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa 

seorang hajah. Kata-kata sapaan yang digunakan adalah 
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I umtRi •I (?ummi ?] , I bu· aj j i.1 (bhU?] ( aj j I] , I ka • towanl (ka?) 

[bwan] , /le· towanl (le?] (t::>wan], dan Ii ii [JI) . Untuk 

lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 56 berikut ini yang 

memberikan gambaran pen9gunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 56 Sapaan untuk menyapa searang haJah 

no. sapaan f rekuensi ~ 

1 ummi. 39 39 

-2 bu• ajji 31 31 

3 ka'towan 11 11 

4 le•towan 10 10 

-5 ji 9 9 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

< 103) Ta· n0ro · aresan,. /'ti'? 

(ta?] ( n:>r->?) [?ar&san] , (mi?]? 

•Tidak ikut arisan, Mik?" 

(Apakah Anda tidak ikut arisan, Mik?) 

(104) Entar kemma, Bu' AJJi? 

(&ntar] [k8mma],. (bhU?] [aJJI]? 

'Pergi ke mana, ?uk Ajji?' 

Kalimat (103) melukiskan seseorang yang bertanya kepada 
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seorang hajah tentang~. arisan. Kalimat (104) melukiskan 

seseorang yang bertanya kepada seorang hajah mengenai 

kepergiannya. 

3. Sapaan untuk seorang cam~.t 

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa 

seorang camat. Kata-kata sapaan yang digunakan adalah /pa· 

camat/ (pa?] [camat], dan /pa· I (pa?]. Untuk lebih jelasnya, 

dapat dilihat tabel 57 berikut ini yang memberikan gambaran 

penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabal 57 Sapaan untuk menyapa seorang camat 

no. sapaan f rekuensi 7. 

1 pa• camat 93 93 

2 pa· 7 7 

jumlah 100 100 

.. Pada penggunaannya dal,:n kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat· .. berikut ini. 

(105) Entar ka kantor, Pa' Camat? 

(ent~r] [ka] (kanbr), (pa?] [camat]? 

·Pergi ke kantor, Pak Camat?' 

CApakah Anda pergi ke kantor, Pak Camat?) 

(106) Daggi' bada rapat, ya Pa'? 

(d8ggi?) (b8d8) .~rapat), [y8] (pa?]? 
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·Nanti ada rapat, ya Pak?. 

Kalimat (105) melukiskan seseorang yang bertanya kepada 

seorang camat tentang kepergiannya ke kantor. Kalimat (106) 

melukiskan seseorang yang bertanya kepada seorang camat 

mengenai rapat yang akan diadakan nanti. 

4. Sapaan untuk seorang istri camat 

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa 

seorang istri camat. Kata-kata sapaan yang digunakan adalah 

/bu camatl [bhU] (camat], /bu· camatl [bhU?] (camat], dan 

lbu·1 [bhU?]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 58 

berikut ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 

informan. 

Tabel 58 Sapaan untuk menyapa seorang istri camat 

no. sapaan frekuensi 'Y. 

-l bu·camat 58 58 

2 bu· camat 32 32 

- t 3 ·bu· 10 10 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(107) Posyanduna tanggil berempa, Bu Camat? 

(p::>syanduna] (tang81] (b8r8mpa], (bhU] (camat]? 
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"Posyandunya tanggal berapa, ... Bu Ca~at?" 

(108) Pa" ca.mat entar kemma, Bu" Camat? 

(pa?] (camat] (?i:ntar] (k8mma], (bhU?) [camat)? 

"Pak camat pergi ke mana, Buk Camat?" 
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Kalimat (107) · melukiskan seseorang yang ,bertanya kepada 

seorang istri camat tentang posyandu. Kalimat (108) 

melukiskan seseorang yang bertanya kepada seorang istri 

camat mengenai kepergian pak camat. 

5. Sapaan untuk seorang lurah 

Etna Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa 

seorang lurah. Kata-kata sapaan yang digunakan adalah 

/pa" lurahl. (pa?] [lUrah], /pa· lebunl (pa?] [18bUn], dan 

/pa"/ (pa?]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 59 

berikut ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 

informan. 

Tabel 59 Siapaan untuk menyapa seorang lurah 

no. I sapaan frekuensi 7. M 

1 pa· lurah 
I 

53 53 

2 pa• iebun 25 25 

3 pa" 22 22 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 
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kalimat berikut ini. 

(109) Pa· Lurah, entar bi. sapa? 

(pa?) (lUrah) , (?&ntar] (bi?] ( sapa]? 

·pak Lurah, pergi dengan siapa?· 

(110) Tanc/a tanganna e baba, Pa• Lebun. 

(tanda] [ta'f)anna] (?&] (b8b8] , (pa?] (18bUn] • 

·Tanda tangannya di bawah, Pak Lebun.· 

Kalimat (109) melukiskan seseorang yang bertanya kepada 

seorang lurah tentang orang yang menemani pergi. Kalimat 

(110) melukiskan seseorang yang memberi tahu seorang lurah 

tentang letak tanda tangan. 

6. Sapaan untuk seorang istri lurah 

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa 

seorang istri lurah. Kata-kata sapaan yang digunakan adalah 

/bu lurahl (bhU] (lUrah], /bu lebunl [bhU] (18bUn] , dan 

/bu'/ [bhU?J. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 60 

berikut"ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 

informan. 

Tabel 60 Sap.a.an untuk 1111snyapa seorang istri lurah 

I 

no. sapaan frekuensi ;. 

-1 bu lurah 55 55 

2 bu lebun 27 27 
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I 3 I bU • ! 18 · I ~8 I 
.. ju mlah I 100 ' 1flJ~ 

Pada penggunaannya dalam kaJimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(111) Bila aresanna, Bu Lurah? 

(bi 18] (?aresanna] , [bhU] [1 Ur ah]? 

•Kapan arisnnya, Bu Lurah?• 

(112) Bada se perlu, Bu Lebun. 
(b8d8] ( S&) (p8rlU] , (bhU] (l8bUn] • 

·Ada yang perlu, Bu Lebun.· 

(Ada yang memerlukan untuk bertemu Ibu, Bu Lebun.) 

Kalimat (111) melukiskan seseorang yang bertanya kepada 

seorang istri lurah tentang waktu arisan. Kalimat (112) 

melukiskan seseorang yang memberi tahu seorang istri lurah 

bahwa ada yang ingin bertemu. 

7. Sapa~n untuk seorang ketua RW 

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa 

seorang ketua RW. Kata-kata sapaan yang digunakan adalah 

/pa• RWI [pa?] [&rwej, dan lpa•1 [pa?]. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat tabel 61 berikut ini yang memberH:an 

gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 
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Tabel 61 S~paan untuk menyapa seo~~ng k~~ua RW 

' no. sapaan f rekuensi x 

1 pa• RN 83 83 

2 pa· 17 17 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(113) Henta • t>a•tona sakejja •, Pa• RW. 

(menta?] (b8?bna] [sak8jj8?], (pa?] [erwe] • 

'Minta waktunya sebentar, Pak Rw.· 
(114) Laggu· bada kerJa ba'ti, Pa·? 

[laggu?] (b8dc1] (k8rja] (ba?tI], (pa?]? 

·eesok ada kerja bakti, Pak?. 

(Apakah besok ada kerja bakti, Pak?) 

Kalimat (113) melukiskan seseorang yang meminta waktu kepada 

seorang .. ketua RW untuk bertemu. Kalimat (114) melukiskan 

seseorang yang bertanya kepada seorang ketua RW ten t.ang 

pelaksanaan kerja bakti besok. 

8. Sapaan untuk seorang istri ketua RW 

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa 

seorang istri ketua RW. Kata-kata sapaan yang digunakan 

adalah /bu· RWI (bhU?] (?crwe], /bu RWI [bhU] [?crwe] dan 
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/bu'/ (bhU?]. Untuk lebih jelasnya, dap~t dilihat tabel 62. 
/ I 

berikut ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 

informan. 

Tabel 62 Sapaan untuk menya~a seorang istri ketua RW 

no. sapaan f rekuensi 'X. 

1 bu' RW 61 61 
. 

2 bu R/11 23 23 

3 bu· 16 16 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(115) Bila akat nekana Tuti·, Bu' RW? 

(bil8) [?akat] [nekana] [tUtI?), [bhU?] [erwe]? 

·Kapan akad nikahnya Tutik, Buk Rw?· 

C 116) Bila kodu eberri • pupu ', Bu RW? 

(~il8] (k~Du] (?eb8rri ?] (pUpU?], (bhU] (?erwe] 

'Kapan harus diberi pupuk, Bu RW?' 

Kalimat (115) melukiskan seseorang yang bertanya 

seorang istri ketua RW mengenai waktu pelaksanaan 

nikahnya Tutik. Kalimat (116) melukiskan seseorang 

bertanya kepada seorarig istri ketua RW ten tang 

pemberian ·pupuk untuk tanaman. 

kepada 

akad 

yang 

w~ktu 
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9. Sapaan untuk seorang .~okter 

Etno Madura menggunakan sapaan untuk menyapa seorang 

dokter. Kata-kata sapaan yang digunakan adalah /pa• do'terl 

dan /do·l (cb?] untuk menyapa seorang 

·dokter laki-laki sedangkan untuk menyapa dckter perempuan 

digunakan /bu· do•t;,., [bhU?] [d:>?t8r], dan /do· 1 [d:>?). 

Perbedaan sapaan untu~ searang dokter laki-laki dan 

perempuan ha·nya karena jenis kelaminnya saja. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat tabel 63a dan 63b berikut ini yang 

memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabel 63a Sapaan untuk :;1enyapa searang dakter laki-laki 

no. sapaan frekuensi 7. 

-1 pa• do' t:er 89 89 

2 do' 11 11 

jumlah 100 100 

Tabel 63b Sapaan untuk menyapa searang dakter perempuan 

no. sapaan frekuensi ;. 

1 bu· -do• ter 89 89 

2 do· 11 11 

jumlah 100 100 . 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 
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(117) Tang ana• sake' apa, Pa· .DO·ter? 

[tal)] [?ana?] [sa~e?] [?apa], [pa?) [d::>?t8r]? 

·Anak saya sakit apa, .Pak Dokter?· 

(118) Penyake· sa)r•a gi' ta• t>aras, Bu' .DO·t~r. 
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(pcMake?] (saya] (gI?) (ta?] (b8r8s], (bhU?] [d::>?t8r]. 

'Penyakit saya masih belum sembuh, Buk Dokter.· 

(119) Ta' kodu opname, ya DO'? 

(ta?] [k::>Du] [?::>pnam8] , [y8] [ d::>?]? 

'Tidak harus opname, ya Dok?' 

Kalimat (117) melukiskan seseorang yang bertanya kepada 

seorang dokter laki-laki tentang penyakitnya. Kalimat (118) 

melukiskan seseorang yang memberi tahu seorang dokter 

perempuan .bahwa penyakitnya belum sembuh. Kalimat (119) 

melukiskan seseorang yang bertanya kepada seorang dokter 

Claki-laki/perempuan) tentang ketidakharusan menginap di 

rumah sakit. 

10. Sapaan untuk seorang mantri 

Etno Madura menggunakan sapaan untuk menyapa seorang 

mantri. Kata-kata sapaan yang digunakan adalah /pa' mantril 

(pa?) (mantrI], dan /pa'/ (pa?). Untuk lebih jelasny.a~ 

dapat dilihat tabel 64 oerikut ini yang memberikan gambaran 

penggunaan sapaan 100 informan. 
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Tabal 64 Sapaan untuk menyapa saorang mantri 
-

no. sapaan frekuensi x 
- 87 87 1 pa· mantri 

2 pa• 13 13 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dala.i~. kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(120) Saya ta• esunt1•, Pa· Hantri? 

(saya] (ta?] (?ssUntI?], (pa?] [n_>antrl)? 

·saya tidak disuntik, Pak Mantri?. 

(Apakah saya tidak disuntik, Pak Hantri? 

Kalimat (120) melukiskan seseorang yang bertanya kepada 

seorang mantri tentang dirinya yang disuntik atau tidak. 

11. Sapaan untuk seorang bidan 

Etno Madura menggunakan sapaan untuk menyapa seorang 

bidan. Kata-kata sapaan yang digunakan adalah /bu· bidanl, 

[bhU?] (bidan] dan /bu· 1 [bhU?). Untuk lebih jelasnya, dapat 

dilihat tabel 65 berikut ini yang memberikan gambaran 

penggunaan sapaan 100 informan. 

Tabal 65 Sapaan untuk menyapa searang bidan 
T 

no. sapaan I frekuensi 7. 
' . 

1 bu· bidan I 85 85 
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2 bu' 15 15 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dala~ kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

(121) Tang ana· ampon a~a~arragi, Bu' Bidan? 

(ta11] (?ana?] (?amp:>n] (?a~!;!8rragl], [bhU?] [bldan)? 

'Anak saya sudah melahirkan, Buk Bidan?' 

(Apakah anak saya sudah melahirkan, Buk Bidan?) 

Kalimat (121) melukiskan seseorang yang bertanya kepada 

seorang bidan tentang anaknya yang akan melahirkan. 

12. Sapaan untuk seorang guru mengaji 

Etno Madura menggunakan sapaan untuk menyapa seorang 

guru mengaji. Kata-kata sapaan yang digunakan adalah lustadl 

(?Ustat], lki.ai.1 [klyayl], dan /pa· I (pa?] untuk menyapa 

seorang guru mengaji laki-laki sedangkan untuk menyapa guru 

mengajf .. perempuan digunakan kata sapaan lnyi 'I [fill?], /bu' 

.. nyae • / [bhU?] (fllae?], /bu· I [bhU?J, dan lummi 'I [?UmmI?]. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 66a dan 66b 

berikut ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 

informan. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SISTEM SAPAAN KEKERABATAN... ENDAH SAPTAWATI



170 

Tabel 66a Sapaan untuk menyapa saarang guru mangaji 

1.aki-laki 

no. sapaan frekuensi 7. 

1 us tad 57 57 

2 kiai 31 31 

3 pa• 12 12 

Jumlah 100 100 

Tabel 66b Sapaan untuk menyapa searang guru mengaji 

perempuan 

no. sapaan frekuensi 7. 

1 nyi• 43 43 

2 bu nyae· 36 36 

- -3 ummi' 12 12 

4 bu~ 9 9 

jumlah 100 100 

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh 

kalimat berikut ini. 

c122> Ustad, bila bada pengaJian pole? 

(?Ustat], (bil8] [b8d8] (p~ajlan) (p:::>lc]? 

·ustad, kapan ada pengajian lagi?· 

(123) Laggu· ngaJena eterrosag1 ya, Ny1•? 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SISTEM SAPAAN KEKERABATAN... ENDAH SAPTAWATI



[laggu?) ['l)ajena) (?&8rr:>ssa~I] [va], [f{l?]? 

'Besok mengajinya diteruskan ya, Nyi?' 

(124) Emulai sanant~ ya, Bu' Nyae'? 

[?emUlaI] [san:>nb] [ya], [bhU?] [f{a&?]? 

'Dimulai sekarang ya, Buk Nyai?' 

(Mengajinya dimulai sekarang ya, Buk Nyai?) 
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Kalimat (122) melukiskan seseorang yang bertanya kepada 

."seorang guru mengaji laki-laki tentang waktu akan diadakan 

pengajian lagi. Kalimat (123) melukiskan seseorang yang 

kepada seorang guru mengaji perempuan tentang kelanjutan 

mengajinya. Kalimat (124) melukiskan seseorang yang kepada 

seorang guru mengaji 

mengajinya. 

perempuan ten tang waktu mulai 

3.3 Pengaruh Faktcr Situasi Resmi dan Tidak Resmi pada Jarak 

Sosial Vertikal dan Horisontal Terhadap Pilihan Sapaan 

Kekarabatan 

Surabaya 

dan Nonkekerabatan Etno Madura di 

Secara umum faktor situasi resmi dan tidak resmi pada 

jarak sosial vertikal dan horisontal mempengaruhi pilihan 

sapaan kekerabatan dc<ll nonkekerabatan etno Madura di 

Surabaya. Namun begitu, ada juga beberapa informan 

tidak terlalu mempersoal~an hal tersebut sehingga ada yang 
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tetap menyapa sesuai dengan situasi tidak resmi pada jarak 

sosial horisontal ketika situasi resmi. Sebagai contoh 

seorang teman sebaya yang mempunyai jabatan di kecamatan, 

pada situasi tidak resmi disapa dengan menyebut bagian akhir 

nama, pada situasi resmi (secara umum) disapa dengan 

menyebut jabatannya naMun ada juga yang tetap menyebut 

dengan menyebut bagian akhir nama. Agar memperoleh pemahaman 

yang lebih baik, penulis akan menguraikan pengaruh faktor 

situasi resmi dan tidak resmi pada jarak sosial vertikal dan 

horisontal terhadap pilihan sapaan kekerabatan dan 

nonkekerabatan etno Madura di Surabaya~ 

3.3.1 Pilihan sapaan kekerabatan etno Madura di Surabaya 

Dalam hubungan kekerabatan, etno Madura di Surabaya di 

samping mempunyai kerabat yang akrab juga mempunyai kerabat 

yang tidak akrab. Pada situasi yang tidak resmi, etno Madura 

cenderu11.g inenggunakan sapaan berdasarkan istilah kekerabatan 

untuk menyapa anggota kerabatnya baik yang berjarak sosial 

vertikal yaitu lebih tinggi maupun lebih rendah dan 

horisontal yaitu yang sejajar, baik yang akrab maupun yang 

tidak akrab. 

Sebagai contoh, untuk menyapa seorang adik laki-laki 

orang tua, etno Madura cenderung menggunakan sapaan /man/ 
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atau /pamanl. Sapaan tersebut tetap ber~aku meskipun pesapa 
" ' 

mempunyai status sosial yang lebih tinggi atau lebih rendah 

dari penyapa serta mempunyai hubungan yang tidak akrab. Hal 

tersebut disebabkan dalam ke:.luarga besar etno Madura, nilai 

hubungan kekerabatan sargat dijunjung tinggi sehingga yang 

berhasil sering membantu saudaranya yang kekurangan. Conteh 

lain adalah untuk menyapa kakak perempuan orang tua, etno 

Madura menggunakan sapaan lnyanyal. Sapaan tersebut tetap 

berlaku meskipun status sosial pesapa lebih tinggi maupun 

lebih rendah. Di samping itu, sapaan tersebut juga tetap 

berlaku walaupun antara pesapa dan periyapa tidak memiliki 

hubungan yang akrab. 

Conteh lain lagi adalah untuk menyapa seorang adik 

laki-laki, etno Madura di Surabaya menggunakan kata sapaan 

/Je•t dan menyebut bagian akhir nama pesapa. Sapaan tersebut 

tetap berlaku meskipun status sosial pesapa lebih tinggi 

maupun lebih rendah. Di samping itu, sapaan tersebut juga 

tetap berlaku walaupun antara pesapa dan penyapa tidak 

memiliki hubungan yang akrab. 

Pada situasi yang ~esmi, etno Madura di Surabaya aria 

yang tetap menggunakan sapaan kekerabatan namun ada juga 

yang menggunakan sapaa.n sesuai dengan jabatannya. Hal 

tersebut terjadi karena adanya hubungan yang tidak akrab 
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antara pesapa dengan penyapa, di samping juga ad an ya 

perbedaan status. Kemun9kinan besar penyapa ingin tetap 

menjaga kewibawaan yang dimiliki pesapa akibat dari jabatan 

yang diembannya. Dalam upacara resmi seperti perkawinan, 

"kondangan", maupun "otto'-otto"", meskipun antara pesapa 

dan penyapa mempunyai hubungan kekerabatan yang akrab maupun 

status yang sama, tuar:i '"umah cenderung menggunakan sapaan 

yang lebih menghormat kepada para undangannya, karena 

upacara tersebut dianggap dalam keadaan yang formal. Di sisi 

lain, etno Madura banyak yang tetap menggunakan sapaan 

kekerabatan untuk menyapa anggota kerabatnya dalam situasi 

resmi seperti rapat keluarga maupun rapat kampung. 

Sebagai contoh adalah untuk menyapa adik laki-laki 

orang tua, etno Madura ada yang tetap memanggil Iman/ atau 

lpaman/ untuknya walaupun sedang di kantor kecamatan, tetapi 

ada juga yang memanggil dengan /pa' se'wilcaml karena 

hubunga·o antara penyapa dengan pesapa tidak akrab dengan 

status sosial yang berbeda. Conteh lain adalah untuk menyapa 

kakak perempuan orang tua, etno Madura menggunakan kata 

sapaan lebu'/ untuk menyapanya pada saat di rumah penyapa 

sedang ada perkawinan. Hal tersebut terjadi karena tuan 

rumah tidak mungkin me~bedakan kakak perempuan orang tua 

dari undangan lain pada saat upacara sedang dimulai, teta~i 
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.. setelah upacara per~~awinan sele.~ai maka pesapa disapa 

kembali dengan sebutan :'mbu'I, walaupun begitu, ada juga 

yang menggunakan kata sapaan lbala karabal untuk anggota 

kerabat dalam jumlah banyak. 

Conteh yang lain lagi adalah untuk menyapa seorang adik 

laki-laki, etno Madura tetap menggunakan kata sapaan Ile'/ 

atau dengan menyebut bagian akhir nama pesapa dalam suasana 

resmi ketika diadakan rapat keluarg~ maupun rapat kampung 

yang kebet.ulan pesapa rm~mpunyai j abatan ketua RT. Secara 

garis besar dapat dilihat tabel 67 berikut ini yang 

memberikan gambaran pilihan sapaan etno Madura secara 

kekerabatan dalam situasi resmi dan tidak resmi serta pada 

hubungan vertikal maupun horisontal. 

Tabel 67 Pilihan sapaan kekerabatan etno Madura di Surabaya 

Jarak Sos 
Sit Umur Pilihan Sapaan 

No v H 

R TR H TH A TA LT s LM L p 

-1 v v v man, teh, pa' nya, bu' 

2 v v v ND, pa. ND, bu' 

3 v di', ND -v v di., ND 

4 v v v pa' -v v v bu' 

5 -v v v man, nom, teh n)'·a, bi', )''U 
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ca•, ka ·, pa . le·, -bu· , de 
-ma'neng bu'neng 

6 v v v v ND ND 

-
7 v v v v v v pa·, mas, ca• bu' , mba' 

-
a v v v v v v v v ND ND 

Keterangan: 

R . Resmi A . Akrab LM . Lebih Mud a . . . 
TR . Tidak Resmi TA . Tidak Akrab L : Laki-laki . . 
H . Hormat LT . Lebih Tua p . Perempuan . . . 
TH . Tidak Hormat s . Seba ya ND . Nama Diri . . . 
v : Vertikal H . Horisontal . 

3.3.2 Pilihan sapaan nonkekerabatan etno Madura di Surabaya 

Dalam hubungan nonkekerabatan, etno Madura di Surabaya 

menggunakan sapaan yang beraneka ragam, tergantung pada 

akrab tidaknya hubungan dan perbeda~n jarak sosial antara 

pesapa dengan penyapa. Pada situasi tidak resmi, pilihan 

sapaan ~tno Madura di Surabaya terhadap pesapa di sekitarnya 

c:enderung menggunakan istilah kekerabatan. Istilah 

kekerabatan tersebut berbeda pada pesapa yang mempunyai 

hubungan akrab dari pesapa yang mempunyai hubungan tidak 

akrab dengan penyapa. Di samping itu, jarak sosial yang 

dimiliki pesapa maupun penyapa juga mempengaruhi pilihan 

sapaan di antara mere~a. 
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Sebagai contoh adalah untuk m~nyapa seorang laki-laki 

yang sebaya dengan adik laki-laki orang tua, etno Madura di 

Surabaya pada suasana yang tidak resmi menggunakan sapaan 

lteh/ dan /ca•/ pada hubJngan yang akrab dan pada hubungan 

sosial yang sejajar. Pada hubungan yang tidak terlalu akrab, 

penggunaan sapaan etno .";adura di Surabaya untuk laki-laki 

yang sebaya dengan adik laki-laki orang tua adalah /pamanl, 

sapaan tersebut juga berlaku terhadap orang yang mempunyai 

tingkat sosial sejajar. Untuk tingkat sosial yang lebih 

tinggi sapaan yang digunakan adalah /pa·1, hal tersebut 

disebabkan adanya kecenderungan untuk menghormat pada pesapa 

yang mempunyai tingkat sosial tinggi. Sapaan /pa·1 juga 

digunakan untuk orang yang memiliki jabatan/keahlian 

tertentu, atau setelah sapaan /pa•/ tersebut diikuti jabatan 

atau keahlian yang dimiliki pesapa. Pada situasi yang tidak 

resmi penggunaan sapaan /pa•1 juga sering dijumpai digunakan 

penyapa·untuk pesapa yang hubungannya tidak akrab atau baru 

saja saling mengenal. 

Conteh yang lain adalah untuk menyapa orang yang sebaya 

dengan ka~ak perempuan orang tua, etno Madura di Surabaya 

cenderung menggunakan sapaan lbu'neng/ pada situasi yang 

tidak resmi dan pada hubungan yang akrab. Pada hubungan yang 

tidak akrab penggunaan sapaan etno Madura adalah /bu'/. 
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Sapaan tersebut juga digunakan pa~a orang yang baru dikenal. 

Terhadap orang yang sebaya kakak perempuan orang tua dan 

memiliki jabatan/keahl~3n tertentu, etno Madura di Surabaya 

cenderung menggunakan kata sapaan /ebu'I juga. 

Conteh lain lagi adalah untuk menyapa seorang yang 

sebaya adik laki-laki, etno Madura di Surabaya menggunakan 

kata sapaan dengan menyebut bagian akhir nama pesapa pada 

hubungan yang akrab dan tingkat sosial yang sejajar. Pada 

hubungan yang tidak akrab atau baru mengenal, etno Madura 

menggunakan kata sapaan Ile'/ maupun ldi·1. Ile'/ digunakan 

pada hubungan yang sejajar khususnya sesama orang beretno 

Madura sedangkan /di'/ digunakan pada hubungan yang tidak 

sejajar khususnya terhadap orang yang beretno Jawa. 

Pada situasi yang resmi, pilihan sapaan etno Madura di 

Surabaya selalu diawali dengan sapaan /pa'/ terhadap orang 

laki-laki. Sapaan tersebut digunakan baik pada orang yang 

akrab maupun tidak akrab, juga pada tingkat sosial yang 

lebih tinggi maupun sejajar. Sapaan terhadap orang perempuan 

selalu diawali dengan kata sapaan /bu/. Sapaan tersebut 

digunakan baik terhadap orang yang memiliki hubungan akrab 

maupun tidak akrab pada tingkat sosial yang tinggi maupun 

sejajar. 

Pada orang yang memiliki jabatan/keahlian tertentu 
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sapaan /pa'/ atau /bu/ ditambah d~ngan s~paan yang berkaitan 

dengan jabatan/keahlian pesapa ters~but. Pada upacara resmi 

t . k · ''k d " a pun "otto'-otto'" seper i per awinan, on angan , m u 

penggunaan sapaan /bapa'/ dan lebu/ merupakan kata sapaan 

yang selalu digunakan di samping kata-kata. sapaan seperti 

/para bapa'I, /para ebul, /para wa.-towa.I, /para katowa.I, dan 

/para bangatowal. Pada 3cara rapat kampung, etno Madura di 

Surabaya menggunakan kata sapaan dengan menyebut /pa'/ untuk 

laki-laki dan /bu/ untuk perempuan. Sapaan tersebut tetap 

digunakan walaupun hubungan antara pesapa dengan penyapa 

akrab dan sangat dekat. Hal tersebut disebabkan pada acara 

rapat kampung suasananya formal sehingga dengan tetap 

menjaga keformalan acara diharapkan akan mendapatkan hasil 

rapat yang baik. 

Sebagai contoh ad~lah untuk menyapa orang yang sebaya 

dengan adik laki-laki orang tua yang kebetulan mempunyai 

hubungan akrab dan dekat karena tetangga, memiliki jabatan 

sebagai sekwilcam maka orang tersebut dipanggil dengan 

menggunakan kata sapaan /pa· se'wilcam/ ketika berada di 

kantor kecamatan untuk urusan dinas. 

Conteh lain adalah untuk menyapa orang yang sebaya 

dengan kakak perempuan orang tua yang menghadiri upacara 

perkawinan, disapa dengan menyebut kata sapaan /ebul, sapaan 
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tersebut tetap digunakan walaupu~, hub~ngan antara pesapa 

dengan pesapa sangat akrab dan dekat. 

Cantoh lain adalah untuk menyapa orang yang sebaya adik 

laki-laki, etna Madura di Surabaya akan menggunakan kata 

sapaan /bapa'I pada acara rapat kampung apa~ila pesapa sudah 

menikah. Apabila pesapa belum menikah maka digunakan kata 

sapaan /di'/ walaupun ia dari etno Madura. Kata sapaan 

tersebut tetap digunakan walaupun hubungan antara pesapa 

dengan penyapa sangat akrab dan dekat. Secara garis besar 

dapat dilihat tabel 68 berikut ini yang memberikan gambaran 

pilihan sapaan nonkeke., .. abatan etno Madura di Surabaya. 

Tabel 68 Pilihan sapaan nankekerabatan etna Madura di 

Surabaya 

Jarak Sos 
Sit Umur Pilihan Sa pa an 

No v H 

R TR H TH A TA LT s LM L p 

1 v v v v v v v pa . ebu, e>bu' 

2 v v teh, ca·, -v yu', bu'neng 

ma'neng 

3 v v v v ND ND 

4 v v v v pa .. • pa· (Jltil 
-v v bu bu(J/61 , 

KJ /;" J 
I 
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5 v v v v v v ND ND 

-
6 v v v v v di·, le·, ND di', le·, ND 

Keterangan: 
LM Lebih Muda R I Resmi A . Akrab : . 

TR . Tidak Res mi Tr.. : Tidak Akrab L . Laki-laki . . 
H . Hormat L"i . Lebih Tua p . Perempuan . . . 
TH : Tidak Hormat s . Seba ya ND . Nam a Diri . . 
v . Vertikal H . Horisontal J . Jabatan . . . 
G . Gelar K Keahlian . 
3.4 Perbedaan Sapaan Etno Madura di Surabaya 

Sapaan etno Madura di Surabaya memiliki ciri yang 

khusus apabila dibandingkan dengan sapaan etno Madura di 

Madura maupun etno Jawa di Surabaya. Pilihan sapaan etno 

Madura di Surabaya secara garis besar dapat dibedakan antara 

masing-masing wilayah di Surabaya. 

Sapaan yang digunakan etno Madura di wilayah Surabaya 

Utara dan Timur masih kental penggunaan bahasa Maduranya 

apabila dibandingkan dengan wilayah Surabaya Selatan, Pusat, 

' dan Barat yang penggunaannya mengalami pergeseran dengan 

bahasa Jawa. Hal tersebut disebabkan wilayah Surabaya Utara 

dan Timur merupakan wilayah yang secara geografi de~at 

dengan Madora sehingga sebagian besar etno Madura bertempat 

tinggal di wi I ayah ter·sebut, di sampir.g j uga etno Jawa y.-mg 

bertempat tinggal di wilayah tersebut lebih sedikit apabila 
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dibandingkan dengan jumlah etno Madura. Lain halnya dengan 

wilayah Surabaya Selatan, Pusat, dan Barat jumlah etno 

Madura lebih sedikit apabila dibandingkan dengan jumlah etno 

Jawa. 

Kedua kondisi ters.Hbut membuat penggunaan sapaan etno 

Madura mempunyai ciri khas tersendiri. Agar memperoleh 

pemahaman maka akan diui"'·aikan perbedaan sapaan etno Madura 

di wilayah Pembantu Walikotamadya Surabaya Utara dan Timur 

dengan wilayah Pembantu Walikotamadya Surabaya Pusat, Barat, 

dan Selatan. Selain itu, sekaligus akan dipaparkan kata 

sapaan etno Madura yang mengalami pergeseran. 

3.4.1 Sapaan etno Madura di wilayah Pembantu Walikotamadya 

Surabaya Utara dan Surabaya Timur 

Seperti telah diungkapkan sebelumnya, Surabaya Utara 

dan Surabaya Timur merupakan wilayah yang dekat dengan 

Madura.' .. Penduduk yang bertempat tinggal di Surabaya Utara 

dan Timur sebagian besar adalah etno Madura, sehingga sapaan 

yang digunakan adalah kata sapaan seperti leppa'/ dan Ima'/ 

yang digunakan untuk menyapa seorang ayah, lebu'/ digunakan 

untuk menyapa seorang ibu, lgutteh/ dan lma'nengl digunakan 

1..intuk menyapa kaJ:ak laki-laki orang tua, lnyanyal dan 

lbu'nengl digunakan untuk menyapa kaY.ak perempuan orang tua, 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SISTEM SAPAAN KEKERABATAN... ENDAH SAPTAWATI



183 

lanom/ dan /pamanl digunakan untuk menyapa adik laki-laki 

orang tua, /blbi'I digunakan untuk menyapa adik perempuan 

orang tua, /kaka'/ dan lea'/ digunakan untuk menyapa kakak 

laki-laki, /mbu'I digunakan .untuk menyapa kakak perempuan, 

Ile'/ digunakan untu~ menyapa adik laki-laki dan adik 

perempuan, Jeong/ untuk menyapa anak laki-laki, dan /bing/ 

digunakan untuk menyapa anak perempuan. Sapaan tersebut 

merupakan sapaan yang biasa digunakan etno Madura di Madura • 

.. Di samping i tu ada j uga sapaan seperti I ca· 1, I ka ·I dan 

lyu'/ masing-masing digunakan untuk menyapa kakak laki-laki 

orang tua dan kakak perempuan orang tua. 

· 3.4.2 Sapaan etno Madura di wilayah Pembantu Walikotamadya 

Surabaya Pusat, Surabaya Barat dan Surabaya Selatan 

Pada wilayah pembantu Walikotamadya Surabaya Pusat, 

Barat, dan Selatan disamping terdapat sapaan seperti yang 

terdapat pada Surabaya Utara dan Timur, juga terdapat sapaan 

seperti lbUcJel atau Ide/ digunakan untuk menyapa kakak 

perempuan orang tua, lbuli'/ atau /Ji'/ digunakan untuk 

menyapa adik pen~mpuan orang tu.:1~ /pa'de/ a tau Ide/ 

digunakan untuk menyc.pa kakak laki-lal<i orang tua, /pa· 1 i · / 

atau 11]·1 digunakan untuk menyapa adik laki-laki orang tua, 

Ima'/ dan leb~'/ digunakan untuk menyapa seorang ibu, /mas/ 
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digunakan untuk menyapa kakak la~i-laki, /mba'I digunakan 

untuk menyapa kakak perempuan /adi'I digunakan untuk menyapa 

adik laki-laki dan perempuan, Ina'/ digunakan untuk menyapa 

anak laki-laki dan perempuan, lndu'I digunakan untuk menyapa 

anak perempuan. Sapaan seperti lea'/ dan /yu'I digunakan 

"untuk menyapa kakak laki-laki dan kakak perempuan. 

3.4.3 Sapa~n yang meng~lami pergeseran 

Secara umum sapaan yang telah diuraikan sebelumnya 

digunakan etno Madura di Surabaya apabila ditelaah secara 

mendalam, pada sapaan etno Madura yang digunakan etno Madura 

tersebut terdapat sapaan yang mengalami pergeseran yang 

diakibatkan adanya perbauran etno Madura dengan etno Jawa. 

Untuk lebih jelasnya ~~an diuraikan berikut ini. 

1 • Sapaan I bah/ (bah] 

Sapaan /bah/ digunakan etno Madura untuk menyapa orang 

tua dar..:i orang tua, tetapi sapaan tersebut bergeser deng.iln 

menambahkan Im/ pada a•1al sapaan sehingga menjadi lmbahl. 

2. Sapaan Ima'/ [ma?] 

Etna Madura di Surabaya menggunakan sapaan Ima'/ 

tersebut untuk menyapa orang tua laki-laki, tetapi mengalami 

pergeseran dengan digunakannya sapaan tersebut untuk menyapa 

orang tua perempuan. 
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3. Sapaan /eppa'I [?appa?] 

Sapaan /eppa'I digunakan etno Madura untuk menyapa 

orang tua laki-laki, tetapi sapaan tersebut mengalami 

pergeseran dengan mengganti /ep/ menjadi Iba/ sehingga kata 

sapaannya berubah menjadi /bapa'/. 

4. Sapaan I ebu ·I [?~ bhU?) 

Sapaan /ebu'/ dig~aakan etno Madura untuk menyapa orang 

tua perempuan, tetapi sapaan tersebut mengalami pergeseran 

dengan mengganti fonem awal /e/ menjadi Iii pada sapaan 

lebu'I sehingga menjadi libu'I. 

5. Sapaan Ide/ [de] 

Kata sapaan Ide/ merupakan kata sapaan yang berasal 

dari bahasa Jawa yaitu /pa'del maupun lbUdel. Banyak etno 

Madura yang menghila1igkan kata sapaan /pa· I dan /bu/ 

sehingga menjadi Ide/ saJa. Hal tersebut disebabkan untuk 

· menunjukkan keakraban antar·a pesapa dengan penyapa. 

6. Sapaan 1ii·1 (117] 

Kata sapaan /li'/ merupakan kata sapaan yang berasal 

dari bahasa Jawa yaitu lpa'li'/ maupun /buli'I. Banyak etno 

Madura yang menghilangkan kata sapaan /pa'/ dan /bu/ 

sehingga menjadi 111.·1 saja. Hal tersebut disebabkan untuk 

menunjukkan keakraban antara pesapa dengan penyapa. 
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7. Sapaan /mbu"/ (mbu?] 

Kata sapaan /mbu"I yang biasa digunakan etno Madura 

untuk menyapa kakak perempuan bisa juga mengalami pergeseran 

karena pengaruh bahasa Jawa,. sehingga sapaan lmbu' I menjadi 

lmba"/ dengan menganti /u/ menjadi /al. 

8. Sapaan /ca' I (ca?) dan ll:a' I~ 
/~ak /-! /(}a~ I 

Kata sapaan /ca'/ yang merupakan kependekan dari 

lcaca"/ digunakan etno Madura untuk menyapa kakak laki-laki 

orang tua, tetapi ada yang menggunakannya untuk menyapa 

kakak laki-laki. Demiki~n juga dengan kata sapaan lka'/ yang 

merupakan kependekan dari lkaka'I. 

9. Sapaan /congl [c~~J 

Kata sapaan /congl yang merupakan kependekan dari 

lkacong/ digunakan etn~ Madura untuk menyapa anak laki-laki 

tetapi ada juga yang menggunakannya untuk menyapa teman 

sebaya yang sudah akrab dan adik laki-laki. Di samping itu 

sapaan · .. I kacongl [kac::iol)] mengalami pergeseran menjadi 

lkacung/ [kacU~), yang digunakan untuk menyapa seorang 

pembantu laki-laki. 

H!I. Sapaan I teh/ [ t& h] 

Kata sapaan lteh/ yang merupakan kependekan dari 

/guttehl digunakan etno Madura untuk menyapa kakak laki-laki 

dari orang tua, tetapi sering digunakan juga untuk menyapa 
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teman sebaya yang sudah akrab. 
,' 

11. Sapaan /'}lU/ [vu] 

Kata sapaan /yul merupakan kata sapaan yang berasal 

dari bahasa Jawa. Kata ~apaan tersebut digunkan untuk 

menyapa kakak perempuan oleh etno Madura di samping itu ada 

juga yang menggunakan tuituk menyapa kakak pere111puan orang 

tua. 

12. Sapaan /kae/ [ka&] 

Kata sapaan /kae/ merupakan kata sapaan yang digunakan 

untuk menyapa orang tua laki-laki dari orang tua, tetapi 

sering juga digunakan untuk menyapa guru mengaji. 

13. Sapaan lnyae· I (rla&?] 

Kata sapaan lnyae I merupakan kata sapaan yang digunakan 

untuk menyapa orang tua perempuan dari orang tua, tetapi 

sering juga digunakan untuk menyapa guru mengaji. 

14. Sapaan /abah/ (?abah] 

Ka~a sapaan /abah/ merupakan kata sapaan yang digunakan 

untuk menyapa orang tua laki-laki, tetapi sering juga 

digunakan untuk menyapa seseorang yang telah menunaikan 

ibadah haji di samping kata sapaan /pa• aJJil. 

15. Sapaan 1'Zunmi·1 ~]-

Kata sapaan l~mi'I merupakan kata sapaan yang digunakan 

untuk menyapa orang tua perempuan, tetapi sering Juga 
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digunakan untuk menyapa seseora~.9 yang telah menunaikan 

ibadah haji di samping kata sapaan /bu' ajji/. 

16. Sapaan /pa· lebunl (pa?] (18bUn] 

Kata sapaan /pa· lebunl merupakan singkatan dari 

/pa• kalebunl yaitu kata sapaan untuk menyapa seseorang yang 

menjabat sebagai kepala desa, tetapi banyak etno Madura yang 

menggantinya dengan /pa' Jurahl. 

17. Sapaan lnyi·1 [~I?] 

Kata sapaan lnyI•t merupakan kata sapaan yang digunakan 

untuk menyapa orang tua perempuan, tetapi banyak juga etno 

Madura yang menggunkannya untuk menyapa seseorang yang telah 

menunaikan ibadah haji. 
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